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ABSTRAK

Susanti, Novia L. 2016. Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~kiru dan ~nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016. Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang. Universitas Brawijaya. Pembimbing: Rike Febriyanti.

Kata Kunci: Doushi, Fukugoudoushi, Koran Digital

Doushi merupakan penyebutan untuk kata yang merujuk pada kegiatan
mengerjakan atau membuat yang dilakukan, suatu situasi atau keadaan, serta
perubahan dan pergerakan yang ada di sekeliling. Doushi dapat bergabung satu
sama lain membentuk kata baru yang disebut fukugoudoushi, atau gabungan kata
kerja. Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
pada penggunaannya dewasa ini dalam masyarakat Jepang, sehingga penulis
memilih sumber data berupa media berita berbentuk koran elektronik, “The Asahi
Shimbun Digital”. Penulis menggunakan gabungan teori milik Tomita dan
Himeno untuk menjawab rumusan masalah jenis kata kerja apa saja yang
bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku, serta perubahan makna apa
yang ditimbulkan oleh penggabungan tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data menggunakan teknik dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kata kerja yang bisa bergabung
dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku adalah jenis kata kerja transitif dan
intransitif dengan bentuk kata yang tidak menunjukkan keinginan. Makna yang
muncul setelah penggabungan fukugoudoushi ~kiru ada tiga, yaitu ‘memutus’ atau
‘mengakhiri’, ‘menyelesaikan’, dan makna ‘sangat’. Sedangkan makna yang
muncul setelah penggabungan fukugoudoushi ~nuku ada tiga, yaitu ‘menembus’
atau ‘mengambil’, ‘menyelesaikan’, dan makna ‘sangat’. Terdapat temuan baru
untuk fukugoudoushi ~kiru berupa makna penekanan yang tidak termasuk dalam
tiga makna sebelumnya, yaitu pada fukugoudoushi fumikiru.

Peneliti menyarankan agar pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan meneliti kemampuan pembelajar bahasa Jepang level menengah dalam
menggunakan fukugoudoushi khususnya fukugoudoushi ~dasu dan ~komu.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Secara gramatikal, kata dalam bahasa Jepang dapat digolongkan ke dalam 10
kelas kata. Delapan dari sepuluh kelas kata tersebut digolongkan ke dalam kelas
H 32 §& (jiritsugo) yang berarti kelas kata yang dengan sendirinya dapat
membentuk frasa, diantaranya: 4 i (meishi) ‘nomina’, #iFd (doushi) ‘verba’, &
7xn (i-keiyoushi) ‘ajektiva-i’, JE4S#)EA  (na-keiyoushi) ‘adjektiva-na’, @ll7Al
(fukushi) ‘adverbia’, 3#{KGFi (rentaishi) ‘prenomina’, #%fian (setsuzokushi)

‘konjungsi’, dan /E#E)FA  (kandoushi) ‘interjeksi’. Dua lainnya, Yyaitu Bfjil

(joshi) *partikel’, dan BhEhFE (jodoushi) ‘verba bantu’, digolongkan sebagai kelas

kata yang tidak dapat membentuk frasanya sendiri, atau yang disebut dengan
f1)&7E (fuzokugo).

Diantara kelas kata tersebut, terdapat kelas kata doushi yang berarti ‘verba’
atau ‘kata kerja’. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan,
atau keadaan sesuatu. Doushi merupakan kelas kata yang dapat mengalami
perubahan dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat dalam kalimat (Nomura,
1992: 158, dalam Sudjianto, 2004).

Shimizu (2000: 45, dalam Sudjianto, 2004) mengklasifikasikan doushi
menjadi 3 macam; jidoushi, tadoushi, dan shodoushi. Sedangkan Terada Takano
(1984: 80-81, dalam Sudjianto, 2004) mengklasifikasikan doushi menjadi

fukugoudoushi, haseigo toshite no doushi, dan hojo doushi. Fukugoudoushi

memiliki arti yaitu ‘kata kerja yang bergabung’. Menurut Teramura et. al. (1987:

1



56, dalam Wuisang, 2010), ‘gabungan verba’ ini dapat dibentuk oleh gabungan
kata kerja transitif maupun intransitif.

Makna fukugoudoushi dapat berubah-ubah sesuai dengan maksud atau konteks

kalimat. Fukugoudoushi dengan verba akhiran yang sama, tidak selalu memiliki
makna yang sama. Seperti kata 7Y §) -7z dalam kalimat {35 1% £ Tz
h X 7z, (kare wa saigo made hashirikitta). Kata & ¥ & - 7z (hashirikitta)

terdiri dari gabungan dua buah kata kerja, yaitu z& % (hashiru) yang berarti

‘berlari’ dan U] % (kiru) yang berarti ‘memotong’. Apabila digabungkan, maka

kata hashirikitta sendiri dapat berarti ‘berlari dengan sekuat tenaga’. Sedangkan

kata [f~_Z}720 ) dalam kalimat Z Ui — A CEXE 720, (kore wa

hitori de tabekirenai). Kata £~ & 172\ (tabekirenai) terdiri dari gabungan dua

kata kerja, <% (taberu) yang berarti ‘makan’ dan = % (kiru) yang berubah

bentuk potensial negatif = #1732\ (kirenai) yang berarti ‘tidak bisa dipotong’
yang jika kedua kata ini digabungkan, akan melahirkan makna baru ‘tidak bisa

makan hingga habis).

Fukugoudoushi dengan verba akhiran yang berbeda pun bisa memiliki arti
yang hampir sama. Seperti kata [<>¥ $% < J yang terdiri dari kata i€ % (yaru)
yang berarti ‘melakukan’ dan $ < (nuku) yang berarti ‘mencabut’ dalam kalimat
i3> ThHHEE TRV ¥4 772, (nani ga attemo saigo made
yarinuku taipu da.) dan kata [<>Y 189" yang terdiri dari kata i& % (yaru) dan
B9 (toosu) yang berarti ‘melalui’ dalam kalimat fx % & TV BT 103 H 5,

(saigo made yaritoosu chikara ga aru.). Kedua kata kerja ini jika digabungkan

dapat berarti ‘melakukan hingga benar-benar selesai’. Hal ini sering menimbulkan



kesulitan dalam memahami kalimat, serta menimbulkan kesalahan penggunaan
pada pembelajar bahasa Jepang.
Pada penelitian-penelitian terdahulu, telah banyak dilakukan  penelitian

mengenai makna dan pembentukan makna dalam fukugoudoushi, terutama

fukugoudoushi dengan verba akhiran ~dasu [~Hi9" ) dan ~komu [~iAde] .
Penulis beranggapan bahwa perlu diadakan penelitian mengenai fukugoudoushi
dilihat dari segi penggunannya dalam masyarakat Jepang sehingga pembelajar
bahasa Jepang pun dapat lebih mengerti mengenai penggunaannya dewasa ini.
Maka pada kesempatan ini  penulis ingin melakukan penelitian dengan
membandingkan dua fukugoudoushi yang memiliki kemiripan makna, yaitu
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku dengan melihat penggunaannya oleh masyarakat
Jepang melalui portal berita digital. Portal berita digital yang dipilih adalah “The
Asahi Shimbun Digital”, karena berita didalamnya selalu dilakukan pembaharuan
beberapa kali setiap harinya sehingga sangat aktual, serta karena “The Asahi

Shimbun Digital” merupakan salah satu platform berita digital terbesar di Jepang.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan judul “Kata

Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru Dan ~Nuku Dalam “The Asahi Shimbun

Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016”.

1.2.  Rumusan Masalah
1.2.1. Jenis kata kerja apa saja yang dapat diikuti oleh fukugoudoushi ~kiru dan

~nuku yang terdapat dalam The Asahi Shimbun Digital?



1.2.2. Bagaimana makna dan fungsi yang dimunculkan setelah suatu kata kerja
bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang terdapat dalam

The Asahi Shimbun Digital?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Mengetahui kata kerja apa saja yang dapat digabungkan dengan
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku.
1.3.2. Mengetahui fungsi dan makna yang muncul dari penggabungan suatu

kata kerja dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya yang membahas mengenai

fukugoudoushi atau ‘gabungan verba’.

1.4.2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan bisa diterapkan oleh pembelajar bahasa
Jepang dalam memahami makna kalimat yang mengandung

fukugoudoushi atau ‘gabungan verba’.

1.5. Definisi Operasional
a.  Doushi: Kata kerja. kelas kata yang dapat mengalami perubahan dan

dengan sendirinya dapat menjadi predikat dalam kalimat (Tomita, 2003).



b.  Fukugoudoushi: Kata kerja gabungan yang maknanya dapat berubah-ubah
sesuai dengan maksud atau konteks kalimat (Kageyama, 1993).
c. ~The Asahi Shimbun Digital (TASD): Salah satu platform berita digital

terbesar di Jepang.

1.6. Batasan Masalah
a. Penulis membatasi sumber data berupa artikel berita yang diunggah ke
website The Asahi Shimbun Digital antara bulan Agustus 2015 hingga
Juni 2016.
b. Penulis tidak membatasi pencarian pada kategori berita tertentu.
c. Peneliti tidak membatasi pencarian hanya pada bentuk kamus dari
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku saja. Pencarian memungkinkan penulis
untuk mengambil data meskipun bentuk kata kerja kiru menjadi kitte atau

kitta, dan kata kerja nuku menjadi nuite atau nuita



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelas Kata ( ## HINSHI)

Tomita (2003) dalam Bunpou no Kiso Chishiki to Sono Oshiekata,
menjelaskan bahwa Hinshi merupakan kelompok-kelompok dari kata-kata yang

dibedakan berdasarkan posisi kata tersebut dalam sebuah kalimat. Terdapat 10
kelompok kata di dalam Hinshi yaitu, W44 & (Meishi), @& (Doushi), @4
7 (Keiyoushi), @ & @5 (Keiyoudoushi), ® El&A  (Fukushi), ©® Az
(Rentaishi), D #&ftan  (Setsuzokushi), ® /&#E)FA  (Kandoushi), © BhEh
(Jodoushi), dan BhEal (Joshi). Kelompok Hinshi nomor (D sampai
merupakan kelompok kata yang jika didengar atau dibaca secara kesatuan dapat
dimengerti maknanya, atau bisa juga disebut dengan H 37 & (Jiritsugo).
Sedangkan kelompok Hinshi nomor (9 dan merupakan kelompok kata yang
jika didengar atau dibaca kesatuan maka tidak akan dapat dimengerti maknanya,
atau hisa juga disebut -} J&7% (Fuzokugo)..

Di antara kelompok-kelompok hinshi ini kemudian penulis akan menjelaskan

lebih jauh mengenai kelompok &)z (doushi).

2.1.1. Kata Kerja ( h#] Doushi)

2.2. Doushi - merupakan penyebutan untuk kata yang merujuk pada kegiatan
mengerjakan atau membuat yang dilakukan, suatu situasi atau keadaan, serta
perubahan dan pergerakan yang ada di sekeliling kita (Tomita, 2003:8). Kata
doushi sendiri jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna ‘kata 6

kerja’.



2.3.

2.4.

709

2.6.

Tomita (2003:8) menjelaskan bahwa doushi atau ‘kata kerja’ ini dapat dibagi ke
dalam 5 jenis, yaitu @ #.2%{% b7 (Godan-katsuyoudoushi); @) k- — B i& HE)

71  (kami-ichidan katsuyoudoushi); @ '~ — Bt #& H #) & (Shimo-
ichidan
katsuyoudoushi); @ » 1T Z#51E H 5 (Ka-gyou henkaku katsuyoudoushi); dan

&V ATZH&IE FHEhE (Sa-gyou henkaku katsuyoudoushi). Kemudian kelima jenis
doushi ini dibagi kedalam 3 kelompok besar: Doushi | (Godan-katsuyoudoushi);

Doushi H (kami-ichidan katsuyoudoushi dan shimo-ichidan katsuyoudoushi); dan

Doushi 11l (Ka-gyou henkaku katsuyoudoushi dan Sa-gyou henkaku
katsuyoudoushi). Doushi atau ‘kata kerja’ merupakan bagian dari kalimat yang bisa
berubah-ubah ke dalam 6 jenis perubahan, yaitu (DASXTE (mizenkei); @qHE 7

(renyoukei); @& 1L (shuushikei); @E{ATE (rentaikei); OEE (kateikei);
dan ®S T2 (meireikei).

Pada kelompok Doushi | terdapat Godan-katsuyoudoushi. Disebut Godan-
katsuyoudoushi karena kata kerja pada kelompok ini dalam perubahannya dapat
membentuk keseluruhan 5 tingkatan bunyi vokal a-i-u-e-o. Contoh kata kerja yang
termasuk dalam kelompok ini antara lain: = 9 | (katsu); TRA< 1 (kiku); [{H
9°) (kesu); o) (katsu); [%E¥x) (shinu); [FEde) (yomu); dan P& ]
(furu).

Pada kelompok Doushi Il terdapat kami-ichidan katsuyoudoushi dan shimo-ichidan
katsuyoudoushi. kami-ichidan katsuyoudoushi merupakan kelompok kata kerja
yang berada pada tingkatan vokal i (satu vokal diatas u) maka dari itu disebut kami-
ichidan atau yang dapat diartikan ‘satu tingkat di atas’. Contohnya [ % |

(miru); 805 (kiru); [¥% 5 % (ochiru); [BEY % (oriru); dan lainnya.
Sedangkan shimo-ichidan katsuyoudoushi merupakan kelompok kata kerja yang
berada pada tingkatan vokal e (satu vokal dibawah u) maka dari itu disebut shimo-
ichidan atau yang dapat diartikan ‘satu tingkat di bawah’. Contohnya [P % |

(shimeru); £ % % | (kaeru); [A%L% | (ireru); dan lainnya.
Pada kelompok Doushi 111 terdapat Ka-gyou henkaku katsuyoudoushi dan Sa-gyou
henkaku katsuyoudoushi. Masing-masing jenis kata kerja pada kelompok ini tidak

dapat dimasukkan dalam kedua kelompok sebelumnya karena pola perubahan yang

berbeda. Masing-masing kelompok ini hanya memiliki satu kata kerja saja, yaitu



2.7.

2.8.

A9

(3% 1 (kuru) dalam Ka-gyou henkaku katsuyoudoushi, dan [3-% ] (suru)

dalam Sa-gyou henkaku katsuyoudoushi.

Selain pengelompokan seperti yang dijelaskan di atas, Tomita (2003) juga
mengelompokkan kata kerja menjadi, kata kerja potensial, kata kerja transitif, kata
kerja intransitif, dan kata kerja tambahan. Kata kerja potensial atau =] GE%) ]
(kanoudoushi) adalah kata kerja yang menunjukkan bentuk potensial atau
kemampuan. Misalnya kata #t& % (yomeru) yang berasal dari kata F¢Z» (yomu).

Yomu memiliki makna ‘membaca’, sedangkan jika berdiri dalam bentuk potensial

akan menjadi kata yomeru yang memiliki makna ‘dapat membaca’.

Kata kerja transitif atau yang dalam bahasa Jepang disebut fi#h7s (tadoushi)
merupakan kata kerja yang kedudukannya dalam kalimat tidak dapat berdiri sendiri.
Tadoushi dalam Kkalimat selalu diikuti dengan objek. Sedangkan kata Kkerja
intransitif atau yang dalam bahasa Jepang disebut H #h7i (jidoushi) merupakan
kata kerja yang kedudukannya dalam kalimat dapat berdiri sendiri, atau tidak

memerlukan objek.

Kata kerja tambahan atau ffiBh#@hgd (hojodoushi) merupakan kata kerja yang
berfungsi sebagai pemberi makna tambahan pada kata kerja tertentu. Misalnya kata
VNVE 9 (imasu) pada kata 5TV £ 97 (miteimasu) yang berfungsi untuk
menambahkan makna ‘sedang berlangsung’ pada kata %, % (miru) yang artinya

‘melihat’. Sehingga kata miteimasu dapat diartikan sebagai ‘sedang melihat’.

2.10. Doushi atau kata kerja bisa saling bergabung membentuk makna yang baru.

2.11.

2.12.

Berikutnya akan dijelaskan gabungan dua buah doushi yang disebut dengan {5 %)

& (fukugoudoushi).
2.10.1. Kata Kerja Gabungan ( #8& 87 Fukugoudoushi)

Fukugoudoushi merupakan penggabungan antara dua buah kata kerja untuk
menghasilkan satu kesatuan kata yang memiliki makna baru. Kageyama (1993)
membagi fukugoudoushi menjadi 2 jenis, yaitu fukugoudoushi yang terdiri dari dua
kata kerja yang melebur berdasarkan sifat leksikalnya, dan yang melebur
berdasarkan sifat sintaksisnya.

Suzuki (1976) memberikan contoh 2 kalimat,



@O A% 81 v #3 (Ki wo kiritaosu)
@ A% HiAHiEd (Hon wo yomitoosu).

2.13.  Fukugoudoushi pada kalimat 1 merupakan fukugoudoushi yang melebur
berdasarkan sifat leksikalnya. Yang dimaksud dengan sifat leksikal adalah

mengenai - pemaknaannya. - Kalimat 1 yang berbunyi A%4E)10 3 (ki wo
kiritaosu), jika kata kerjanya diubah menjadi BJ- T3 (kitte taosu) maka

kalimat tersebut masih memiliki arti yaitu *‘memotong pohon hingga roboh’.

2.14. Sedangkan fukugoudoushi pada kalimat 2 merupakan fukugoudoushi yang melebur
berdasarkan sifat sintaksisnya. Yang dimaksud dengan sifat sitaksis adalah struktur
dari sebuah kata atau kalimat. Kata kerja pada kalimat 2 yang berbunyi #¢

A8 (yomitoosu) tidak bisa diubah menjadi #iA Ti7 (yondetoosu) karena
kalimat tersebut akan kehilangan maknanya. Tetapi jika kata yomitoosu pada
kalimat 2 ini diubah secara sintaksis atau strukturnya menjadi 1# L C#ede
(tooshiteyomu) maka makna kata tersebut masih dapat dimengerti sebagai ‘melihat
sekilas, lalu membaca’ yang membuktikan bahwa fukugoudoushi pada kalimat 2
melebur berdasarkan sifat sintaksisnya. Penjelasan ini membuktikan bahwa
penggabungan dua kata kerja menjadi fukugoudoushi memiliki dua macam cara,
yaitu secara leksikal dan sintaksisnya.

2.15. Secara struktur katanya, pembentukan fukugoudoushi dapat dirumuskan sebagai
berikut:

2.16. BhEE (F9H) ~FF+81% <

2.17. Kata Kerja (Bentuk —masu) ~masd + kiru/nuku
2.18. Kata kerja bentuk —masu diubah dengan menghilangkan kata —masu dari
rangkaian katanya, kemudian ditambahkan fukugoudoushi kiru atau nuku.

2.19. Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku (S 8iE ~&3 & ~®K)

Pada penelitian ini penulis berfokus pada bahasan mengenai fukugoudoushi
khususnya fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang jika dipelajari sekilas memiliki

arti yang hampir sama, yaitu ‘melakukan hingga selesai’. Tetapi ternyata pada



pengaplikasiannya memiliki kondisi nuansa yang berbeda sehingga kedua
fukugoudoushi ini tidak bisa saling menggantikan tanpa merubah artinya

(substitusi).

2.19.1. Fukugoudoushi ~kiru (~& %)

2.20.  Fukugoudoushi ~kiru digolongkan sebagai fukugoudoushi yang menunjukkan
aspek sebagai penutup kalimat. Makna dari fukugoudoushi ini lebih menekankan
pada pengakhiran suatu pekerjaan.

2.21. Morita dalam Sugimura (2006:64) memberikan pengertian makna dari

fukugoudoushi ~kiru diantaranya:

a. Fukugoudoushi yang bermakna sebagai tindakan yang merupakan
cara untuk mengakhiri suatu hal atau kegiatan.
g 7 B % (~kamikiru); £ VB % (~kuikiru); P X 4] %
(~tatakikiru)
b. Mengakhiri tindakan yang berkelanjutan dengan satu penekanan.
FI 58] % (~uchikiru); X % (~omoikiru)
c. Memberikan batasan, mencapai hingga batas akhir, tidak berlanjut,
dan disertai arti “sangat” atau “benar-benar”

9 0 Y) % (~harikiru); I8 0 9] % (~komarikiru)

2.22. Sasaki (2010:32), menjelaskan makna dari fukugoudoushi ~kiru sebagai 4=/

5T, FHo TWRUWMERT (zenbu tsukatte, nokotte inai yousu) yang dapat
diartikan sebagai ‘situasi dimana sesuatu telah digunakan semua hingga tidak
bersisa’. Sedangkan Shinjitsu (2008:78) menjelaskan makna dari fukugoudoushi
~kiru sebagai £ - Fxth £ T+ 5EEIZ~F 5 (zenbulsaigo made/kanzen ni
~suru) yang dapat diartikan ‘Melakukan semua / hingga akhir / dengan

keseluruhan’.



2.23. Himeno (1999) juga menjabarkan beberapa pemaknaan dari fukugoudoushi ~kiru,

R

yaitu: @ ‘menutup’, ‘mengakhiri’, atau ‘memutus’ ( Y9I Wr -« & &
ketsudan/shuuketsu); @ ‘menyelesaikan suatu pekerjaan’ dengan tambahan nuansa

penekanan (512 kansui); (3‘maksimal’ atau ‘ekstreme’ (1% kyokudo).

2.24.
2.24.1. Fukugoudoushi ~nuku (~¥2<)

Sama seperti fukugoudoushi ~kiru, fukugoudoushi ~nuku juga
digolongkan ke dalam fukugoudoushi yang menunjukkan aspek sebagai
penutup kalimat. Fukugoudoushi ~nuku menunjukkan suatu kegiatan
yang dilakukan hingga akhir.

Sakimare (2006) menjelaskan bahwa fukugoudoushi ~nuku
digunakan sebagai pernyataan akan tindakan yang didasari oleh
keinginan atau tekad yang kuat dalam suatu periode tertentu. Sebuah
pencapaian dari suatu tindakan yang dilakukan hingga akhir. Sasaki

(2010:33), dijelaskan bahwa makna dari fukugoudoushi ~nuku adalah

K% FE TEOIRREAZ T H Z & (saigo made sono joutai . wo
tsudzukeru koto) atau dapat diartikan ‘kondisi dimana sesuatu berlanjut
hingga selesai atau berakhir’. Sedangkan dalam Shinjitsu (2008:282),
fukugoudoushi ~nuku diartikan sebagai ‘melakukan sesuatu hingga

akhir’.

2.25.  Himeno (1999) menjabarkan tiga makna fukugoudoushi ~nuku, yaitu: @

Memiliki makna ‘sangat’, ‘maksimal’, dan menunjukkan kegiatan yang
berlangsung terus-menerus hingga akhir ( 152/ kyokudo); @ Memiliki makna

‘suatu pergerakan yang dilakukan hingga benar-benar selesai’, ‘penyelesaian’, atau



/4

‘perwujudan’( & i kantetsu); (3 Memiliki makna ‘menusuk’, ‘menembus’, atau
‘menghilangkan’. (B[t + $% % kantsuu/bakkyo).

Dari penjabaran makna di atas dapat dilihat bahwa makna fukugoudoushi ~kiru
dan ~nuku bermacam-macam sesuai dengan penggunaannya dalam kalimat.
Dalam penelitian ini kemudian penulis lebih condong menggunakan teori makna
yang dijabarkan oleh Himeno (1999) dikarenakan penjabaran makna yang
dilakukan lebih detail dan bervariasi sehingga memudahkan dalam pengkategorian

makna untuk penelitian ini.

2.26.  Semantik ( EMam Imiron)

Tanaka (1987) menjelaskan bahwa imiron atau yang dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai ‘kajian semantik’ merupakan ilmu pengetahuan yang
mengkaji, atau meneliti makna dari suatu bahasa. Penelitian makna yang
dilakukan secara ilmiah ini mulai dicetuskan sejak awal abad ke 19, tetapi baru
mendapat perhatian di akhir abad 19.

Pembahasan mengenai kajian semantik ini meliputi empat aspek makna.
Menurut Palmer (dalam Djajasudarma, 2009) empat aspek tersebut adalah Sense,
Feeling, Tone, dan Intension. Sense dapat diartikan sebagai pengertian. Aspek
pengertian disebut juga tema, yang melibatkan ide atau pesan yang dimaksud oleh
pembicara. Feeling atau ‘perasaan’ adalah aspek yang berhubungan dengan sikap
pembicara dengan situasi pembicaraan. Tone atau ‘nada’ merupakan aspek yang
melibatkan pembicara untuk memilih kata-kata yang sesuai dengan keadaan lawan
bicara maupun pembicara itu sendiri. Dan yang akhir adalah Intension atau
‘tujuan” merupakan aspek yang menilai tujuan atau maksud, baik disadari maupun

tidak, akibat usaha dari suatu peningkatan.



2.21.

Sosiolinguistik ( #:&F §&% Shakai Gengo Gaku)

Sosiolinguistik merupakan ilmu antar disiplin yang menyatukan antara disiplin
sosiologi dan linguistik. Sosiologi adalah kajian objektif dan ilmiah mengenai
manusia di dalam masyarakat, mengenai lembaga-lembaga, dan proses social
yang ada di dalam masyarakat. Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana
masyarakat itu terjadi, berlangsung, dan tetap ada. Sedangkan linguistik adalah
bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau bidang ilmu yang mengambil bahasa
sebagai objek kajiannya. Maka, Sosiolinguistik dapat diartikan sebagai bidang
ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa tersebut di dalam masyarakat. (Chaer, 2010:2)

Nababan, dalam Chaer (2010) menjelaskan, selain istilah sosiolinguistik, ada
pula digunakan istilah sosiologi bahasa. Ada yang mendefinisikan bahwa
penggunaan istilah sosiolinguistik adalah ketika suatu penelitian itu dimasuki dari
segi linguistik. Sedangkan istilah sosiologi bahasa merujuk pada penelitian yang
dimasuki dari segi sosiologi. Maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan sosiolinguistik yang memasuki bahasan dari segi linguistik atau
bahasanya.

Sebagai objek dalam sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat atau didekati sebagai
bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik umum, melainkan dilihat atau
didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat.

Penjelasan mengenai sosiolinguistik dalam penelitian ini digunakan untuk
menjelaskan penggunaan fukugoudoushi khususnya ~kiru dan ~nuku dalam portal

berita Jepang dewasa ini. Pada kategori berita apa, dan ekspresi apa yang



2.28.

ditimbulkan dari penggunaannya, kemudian dapat dilihat apakah ada perubahan

dari penggunaan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang selama ini diketahui.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai fukugoudoushi pernah dilakukan oleh Amalia
pada tahun 2013 dengan mengambil judul “Analisis Pembentukan Makna Pada
Fukugoudoushi Yang Berakhiran ~Dasu”. Penelitian ini menganalisis mengenai
pembentukan makna berdasarkan fungsi kata majemuk ~dasu. Pendekatan
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif. Dengan cara
menjelaskan hasil analisis yang didasarkan pada metode telaah pustaka.

Sumber data yang digunakan terdiri dari tiga macam vyaitu kyoukasho,
shousetsu dan ehon. Objek yang digunakan vyaitu kalimat yang terdapat
fukugoudoushi ~dasu, dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
teknik pustaka, yaitu mendata kalimat-kalimat yang mengandung fukugoudoushi
~dasu. Teknik analisis yang digunakan adalah metode padan translasional dan
padan ortografis untuk menganalisis makna dan mengklasifikasikan objek
penelitian.

Hasil analisis menunjukkan makna fukugoudoushi ~dasu antara lain: 1)
perpindahan dari dalam ke luar, 2) awal dimulainya suatu aktivitas, 3) perwujudan
dari sesuatu yang tidak kasat mata, 4) menciptakan, 5) penemuan. Fukugoudoushi
~dasu yang ditemukan dalam sumber data seluruhnya terbentuk dari
penggabungan antara kata kerja dan kata kerja.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Afianty Mardiana pada tahun 2015 dengan
judul “Fukugoudoushi ~dasu dalam The Daily Jakarta Shimbun edisi 6 Februari,

22 Februari, dan 29 Maret 2014”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan



metode analisis deskriptif kualitatif untuk mencari jenis verba yang dapat
bergabung dengan fukugoudoushi ~dasu dan makna serta fungsi yang muncul dari
penggabungan tersebut dan koran fisik The Daily Jakarta Shimbun.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pada penggunaan fukugoudoushi ~dasu
keseluruhan merupakan penggabungan antara kata kerja + kata kerja, sedangkan

untuk penggabungan antara kata benda + kata kerja tidak ditemukan. Makna yang

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

Penulis Amalia Jin Lan Susanti
.. Fukugoudoushi ~dasu Kata Kerja Gabungan
Judul Analll\s/:zlfneampb; dn;ukan dalam The Daily Jakarta (Fukugoudoushi) ~Kiru
Penelitian Fukuaoudoushi Yan Shimbun edisi 6 Februari, dan ~Nuku
gout 9 22 Februari, dan 29 Maret dalam “The Asahi
Berakhiran ~Dasu . .
2014 Shimbun Digital”

Koran fisik, The Daily
SVInl-Ta Kyoukasho, shosetsu, dan  Jakarta Shimbun edisi 6 Koran digital The Asahi

Data ehon Februari, 22 Februari, dan Shimbun Digital
29 Maret 2014
Metode A o Ayt o y A Lin i
o Deskriptif Kualitatif Deskriptif Kualitatif Deskriptif Kualitatif
Penelitian

Makna fukugoudoushi
~dasu antara lain: 1)
perpindahan dari dalam
ke luar, 2) awal

Makna yang muncul dari
penggabungan adalah @O
Permulaan suatu
dimulainya suatu kejadian, @ Perpindahan -



muncul dari penggabungan tersebut adalah (D Permulaan suatu kejadian, @

Perpindahan ruang dari dalam ke luar, (3 Pendapat pribadi ke pendapat umum.

Perbandingan antara kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan oleh penulis disajikan dalam tabel berikut:

aktivitas, 3) perwujudan
ruang dari dalam ke luar,

(® Pendapat pribadi ke

dari sesuatu yang tidak
kasat mata, 4)
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BAB ll1
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau strategi yang digunakan penulis untuk
memahami suatu realitas dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
mengeksplorasi dan memahami makna yang dianggap berasal dari masalah sosial
atau kemanusiaan (Creswell, 2010:5). Pendekatan kualitatif ini digunakan guna
menjabarkan jenis kata kerja yang dapat digabungkan dengan fukugoudoushi

~kiru dan ~nuku serta fungsi dan makna yang timbul dari penggabungan tersebut.

3.2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa platform berita digital yang
menggunakan bahasa Jepang dalam berbagai artikelnya, yaitu The Asahi Shimbun
Digital.

The Asahi Shimbun adalah salah satu perusahaan terbesar di Jepang yang
menerbitkan berita-berita teraktual dalam bentuk koran sejak tahun 1879.
Mengikuti perkembangan jaman, pada bulan Mei 2011, The Asahi Shimbun
menerbitkan platform berita baru yang juga mendukung gerakan “tanpa kertas”,
yaitu The Asahi Shimbun Digital (TASD).

Alasan Penulis memilih TASD sebagai sumber data salah satunya adalah
karena TASD menggunakan bahasa Jepang dengan tingkat kesulitan setara
dengan koran Jepang pada umumnya yang memiliki target pasar masyarakat 19

Jepang, khususnya usia produktif. Penggunaan bahasa Jepang level menengah-



atas ini dianggap cocok dengan pembahasan mengenai fukugoudoushi ~kiru dan

~nuku yang berada pada pembelajaran bahasa Jepang level atas. Selain itu, TASD
selalu -mengalami penambahanan artikel setiap hari setiap jamnya, sehingga
penggunaan variasi bahasanya lebih banyak, dan memudahkan dalam pencarian
data. Hal ini juga memperbesar kemungkinan adanya variasi-variasi bahasa yang
dapat ditemukan khususnya mengenai fungsi dan makna fukugoudoushi ~kiru dan

~nuku.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi, dikarenakan sumber data dalam penelitian ini berupa ujaran pada
artikel yang terdapat dalam The Asahi Shimbun Digital.

Langkah-langkah pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:

a. Mencari penggunaan ekspresi fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
menggunakan fitur “archive database searches” pada website The
Asahi Shimbun Digital.

b. Mencatat dan menyeleksi data yang telah terkumpul. Pada proses ini,
data dimana verba gabungannya telah muncul sebelumnya, tidak

digunakan lagi sehingga menghasilkan data tunggal untuk tiap verba.

3.4. Teknik Analisis Data

Susan Stainback dalam Sugiyono (2014:335) mengemukakan bahwa analisis

data merupakan hal yang sangat kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis



digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis
dapat dikembangkan dan dievaluasi.
Langkah-langkah analisis data dijelaskan sebagai berikut:
a. Menerjemahkan data yang telah dikumpulkan agar dapat diketahui
makna yang ditimbulkan dari penggunaan tersebut.
b. Mengklasifikasikan data berdasarkan makna yang diungkapkan, serta
tema artikel dimana ungkapan tersebut ditemukan.
¢.. Membandingkan makna yang muncul dengan teori yang digunakan,
untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan dari penggunaan
fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku.
d. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah

dilakukan.

3.5. Teknik Pengkodean

Pada penelitian ini dilakukan pengkodean pada data temuan yang didapatkan.
Pengkodean dilakukan dengan memasukkan bagian-bagian dari data temuan ke
dalam bagian dari nomor kode. Nomor kode dibagi ke dalam 4 bagian sebagai
berikut:

a. Sumber Data: sumber data penelitian ini adalah The Asahi Shimbun
Digital yang kemudian disingkat menjadi TASD.

b. Kategori Berita: pengkodean perdasarkan kategori berita. Budaya
(BUD), Ekonomi dan Bisnis (EKO), Hiburan (HIB), Masyarakat (MAS),
Olah Raga (OR), Politik (POL), Literatur (LIT), Opini (OPN), dan

Pendidikan (PEND).



c. Nomor Temuan (berdasarkan kategori): diberikan dengan menambahkan
angka tiga digit (001, 002, 003,...dst).

d. Tanggal Penulisan Artikel: ditulis dengan menyesuaikan penulisan
bahasa Jepang, yaitu tahun-bulan-tanggal dengan menggunakan angka
tanpa jeda. Misalnya, nomor 20160520 untuk artikel yang ditulis tanggal
20 Mei 2016

Bagian-bagian ini kemudian dituliskan dengan menggunakan tanda garis miring
(/) untuk memisahkan setiap bagiannya.
Contoh:
TASD/OR/016/20160424
Kode ini menunjukkan bahwa data temuan diambil dari The Asahi Shimbun
Digital pada kategori berita Olah Raga temuan ke 16, dimana artikelnya

ditulis pada tanggal 24 April 2016.



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Temuan
Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku yang ditemukan dalam The Asahi Shimbun
Digital bulan Agustus 2015 hingga Juli 2016 sebanyak 35 data, dengan rincian 17
data untuk fukugoudoushi ~kiru dan 18 data untuk fukugoudoushi ~nuku. Berikut

penyajiannya dalam tabel:

Tabel 4. 1. Temuan Fukugoudoushi Kiru

No. | Jenis Kode Data Fukugo_u- Cara Baca Makna
doushi
1. TASD/EKO/001/20160613 | £ Y 815 | - Furikiru Bﬁ;%j:k
2. TASD/HIB/001/20160619 | i 1% | Omoikiru Peg:('r‘](i':a”
- Memutuskan
LRt
3. TASD/MAS/001/20160619 | #5805 | Tachikiru hubungan
4, TASD/MAS/002/20160608 | &l v €] % Warikiru Membagi
W L Memberi
fEb
5. : TASD/MAS/004/20160519 | #i&> )25 | Shimekiru Fvivent
6. £ TASD/OR/001/20160619 | k7] % Fumikiru Melangkah
.. Memakai
B
7. TASD/OR/002/20160619 | fEu )% | Tsukaikiru RinGga Fiabis
8 TASD/OR/003/20160619 | 5\ U5 likiru Mengatakan
. Mengeluarkan
B
9. TASD/OR/005/20160615 | tHLt]% | Dashikiru (selurubnya)
A Melakukan
£
10. TASD/OR/006/20160612 | <°h ] % Yarikiru yang terbaik
- ") Melindungi
S B
11. TASD/OR/007/20151201 | =¥ YW )% | Mamorikiru hingga akhir
- Sangat jelas
i X
12. TASD/POL/001/20160331 | #ixH) 5 Egakikiru tergambar
V. Sangat
w B
13. : TASD/BUD/001/20160612 | 58V ] A Harikiru anfusias
14, £| TASD/EKO/002/20160627 | F& Y )% Norikiru Melewati
15, TASD/IMAS/003/20160519 | ¥ 8% | Nigarikiru B;g’;’:ﬁﬁ‘h
16. TASD/OR/004/20160617 | wkiF 815 Nigekiru Menjatuhkan
17. TASD/OR/008/20160116 | Jz418)% | Tsukarekiru | Sangat lelah

23



Tabel 4. 2. Temuan Fukugoudoushi ~nuku

No. | Jenis Kode Data Fukugo_u- Cara Baca Makna
doushi
i Kan-gae- Berusahan
1. TASD/HIB/002/20160619 Zz k< nuku memikirkan
2 TASD/LIT/001/20160522 | i#0%&< | Erabinuku Mem;'g‘usa'ah
. Melihat
3. TASD/MAS/006/20160619 Rik< Minuku menembus
4, : | TASD/OR/009/20160614 | 2% #< Tsukinuku Menembus
EZUR - / 1)
5. TASD/OR/011/20160615 B 7;,%2 Nigenuita Menjatuhkan
6. TASD/OR/012/20160527 e Yarinuita | dengan sekuat
- tenaga
1. TASD/OR/013/20160604 Lo/ AN Inuite Menembus
8. TASD/OPN/001/20160122 FnD < Shirinuku Ahli
SEIE /D . i
9, TASD/POL/002/20160616 7 Oinuita Melampaui
10. TASD/BUD/002/20160619 | 4 = 4:< | Ikinuku Mﬁ?éz';”'
ity Nayami- Penuh
11. TASD/BUD/003/20150803 I A < nuku kBernasan
12. TASD/BUD/004/20160416 | — 11" | Kodawari- Sangat
%< nuku perhatian
13. | TASD/MAS/005/20160619 | Wt < | Kachinuku | Kemenangan
14, “| TASD/MAS/007/20160116 | & L7+ | Kurushimi- Sangat
LAY nuita menderita
. Bertarung
15. TASD/OR/010/20160610 B P < | Tatakainuku hingga akhir
16. TASD/ORI014/20160524 | "5V | Yashirinuite | Berlar sekuat
< tenaga
17. TASD/OR/015/20160424 | 12 Y™ | Neparinuita | DENdan sekuat
7= tekad
T
18. TASD/PEND/001/20160616 g é;& Hikinuita Mencabut

4.2. Pembahasan

Pada bagian ini dilakukan analisis pembentukan dan makna fukugoudoushi

~kiru dan ~nuku berdasarkan data yang ditemukan. Hasil analisis tersebut

kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah 1.2.1 dan 1.2.2.




Berdasarkan data yang ditemukan, secara umum, pembentukan fukugoudoushi

~kiru dan ~nuku dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bl (E90H) ~%3 + 615 /< |

Kata Kerja (Bentuk —masu) =masu + kiru/nuku |

Kata kerja yang dapat bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
selalu berada dalam bentuk —masu. Kemudian, kata kerja bentuk —masu
tersebut diubah secara gramatikal dengan menghilangkan kata —masu dari

rangkaian katanya, lalu ditambahkan dengan fukugoudoushi kiru atau nuku.

4.2.1. Analisis Fukugoudoushi ~kiru

Kata kiru (9)%) dalam fukugoudoushi ~kiru termasuk ke dalam jenis

kata kerja transitif (vt). Menurut Kindaichi (1959), kata Kiru dalam bahasa

Jepang jika diartikan memiliki makna ‘memotong’, ‘membelah’, atau

‘melukai’.

1. Kode Data: TASD/EKO/001/20160613

D%, BB NBAI LRV EID L5112, FEYOHEL—F
WHZHKLE LTI bICRZEDT,

Sono sugata wo, tsuukin ni isogu hito komi goto furikiru you ni, tezukuri no
tan-go kaado ni me wo otoshite sara ni ashi wo hayameta.

‘Sosok itu menjatuhkan pandangannya ke kartu kata dan mempercepat kakinya

agar dapat bergerak bebas dalam kerumunan orang-orang yang pulang pergi
kantor dengan terburu-buru.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi furikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata furu  (#£%) dan kiru. Kata furu termasuk ke dalam

jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna



‘bergetar’ atau ‘berayun’. Fukugoudoushi furikiru dapat digolongkan
sebagai kata kerja transitif.

Kata furikiru tersebut muncul pada artikel yang membahas mengenai
cara mengisi kekosongan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam politik.
Artikel yang membandingkan perilaku manusia sehari-hari dan gejolak
politik yang ada. Kalimat di atas menceritakan tentang bayangan
seseorang mengenai masa depannya dalam masyarakat. Sehingga kata
furikiru dalam kalimat tersebut dapat diartikan ‘bergerak bebas’ atau
bergerak lepas dari kerumunan orang yang ada. Sesuai teori Himeno
(1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna
‘memutus’ atau Y)W (setsudan).

Kode Data: TASD/HIB/001/20160619
FEHTTTIC, REDBIERZF v ZICLEIHE (v —V v ) EANR

FTazyeladdh] OB WG -BESD THEEEZI LN, (B
%)

Chosa wa sude ni, saikin no seijika wo kyara ni shita maajan (maajan) man-ga
“Mudadzumo Naki Kaikaku” no omoikitta bousou buri de wadai wo saratta ga,
(shouryaku)

‘Penulis mengangkat topik mengenai pemikiran akhir yang ceroboh dari

politikus akhir-akhir ini yang dimasukkan karakternya dalam komik mahyong
“Mudadzumo Naki Kaikaku”, (disingkat)’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi omoikitta yang terbentuk
dari penggabungan kata omou (/& ) - dan kiru. Kata omou termasuk ke
dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘berpikir’. Fukugoudoushi omoikitta dapat digolongkan sebagai kata

kerja transitif.



Kata omoikiru tersebut muncul dalam artikel yang membahas komik
karya Hideki Owada yang berjudul “Hayate no Hayato” pada bagian
yang membahas mengenai inspirasi sang komikus dalam membuat
komiknya itu. Sehingga kata omoikiru dalam kalimat tersebut dapat
diartikan sebagai ‘berpikir’ dengan tambahan makna sebagai pemikiran
akhir atau kegiatan akhir dari proses berpikir tersebut. Sesuai teori

Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai
makna ‘mengakhiri’ atau &5 (shuuketsu).

Kode Data: TASD/MAS/001/20160619

B LR DX KB EZ B H U2 AARDMN S £ ZITEETE 58
Livda,

Haisen irai no taibei zokkokuka wo tachikiru nihon no dokushin mo, soko ni
enbou dekiru yamoshirenu.

‘Kemerdekaan Jepang yang memutuskan hubungan dengan jajahan perang
Amerika sejak kekalahan, mungkin bisa dilihat dari situ.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi tachikiru yang terbentuk dari
penggabungan Kkata tatsu (#7->) dan kiru. Kata tatsu termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘memutuskan hubungan’. Fukugoudoushi tachikiru dapat digolongkan
sebagai kata kerja transitif.

Kata tachikiru tersebut muncul pada artikel yang membahas mengenai
pencarian moral dan kepekaan masyarakat dewasa ini dengan
membandingkannya pada peristiwa yang lalu. Sehingga muncul kalimat
seperti di atas yang kemudian dapat diartikan sebgai ‘memutuskan

hubungan’ dengan tambahan makna bahwa hubungan tersebut benar-



benar telah berakhir. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi
ini dapat digolongkan sebagai makna ‘mengakhiri’ atau #&#% (shuuketsu).

Kode Data: TASD/MAS/002/20160608

HFELERGTEEL T L, BMARESTLENET, ERIAMZ D,
ZZETTENIFOK EEIVGID & | KFFBREIT/ARY £,

Shigoto mo ikuji mo kanpeki wo mezasu to, moetsukite shimaimasu. Yuusen jun-
i wo kime, kokomade dekireba ok to warikiru to, kimochi ga raku ni narimasu.

Kalau mengincar pekerjaan dan tugas rumah tangga yang sempurna, nantinya
akan terbakar habis (gagal). Kalau memutuskan prioritas, dan membaginya
(memisahkan) dengan baik sampai disini, maka perasaan akan menjadi ringan.

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi warikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata waru (#1%) dan kiru. Kata waru termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘membagi’. Fukugoudoushi warikiru dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata warikiru tersebut muncul pada artikel yang membahas mengenai
dilema ibu yang ingin aktif bersosial, tetapi juga tidak ingin
meninggalkan atau mengabaikan anak-anaknya. Maka muncul kalimat
seperti di atas sebagai salah satu yang harus diperhatikan. Sehingga kata
warikiru pada kalimat di atas dapat diartikan sebagai ‘membagi’ dengan
tambahan makna bahwa membagi hingga terpisahkan antara keduanya.
Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan

sebagai makna ‘membagi’ atau Y)W (setsudan).

Kode Data: TASD/MAS/004/20160519

WIEHREEZ 588 3 OF THEDYIZ TELED ., AR b HFEND 5 72 510
PREIEOT 2 EbRETT o L0 D,



Shi wa shinsei no senchaku sanjukken de shimekiru yotei da ga, kon-go mo
shinsei ga aru naraba, waku wo fuyasu koto mo kentou suru to iu.

‘Kota ini berencana memberikan tenggat akhir untuk 30 pendaftaran pertama,
tetapi jika setelah itu pun masih ada pendaftaran yang masuk, penambahan
kuota akan diperhitungkan.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi shimekiru yang terbentuk
dari penggabungan kata shimeru (ffi®b%) dan kiru. Kata shimeru
termasuk ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘mengikat’ atau ‘mempererat’. Fukugoudoushi

shimekiru dapat digolongkan sebagai kata kerja transitif.

Kata shimekiru tersebut muncul pada artikel yang membahas mengenai
perkembangan diagnosis tahan gempa. Meningkatnya minat dalam diagnosis
tersebut mengakibatkan peningkatan pada permintaan konsultasi sehingga
memunculkan kalimat seperti di atas. Kata shimekiru di atas kemudian dapat
diartikan sebagai ‘menutup’ atau ‘memutus’ dengan tambahan makna
sebagai batas akhir dari suatu tugas. Sesuai teori Himeno (1999), makna

fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai
makna ‘menutup’ atau &#% (shuuketsu).

Kode Data: TASD/OR/001/20160619

FRDH—RADOFHZE CBAY D L —2F 5 R, (BB A CHED
BRI TWA LTV 220 & DOIf%eT — 2 BT LT,

Migiashi no kaabon-sei no gisoku de fumikiru reemu wa gogatsu matsu,
“genjiten de gisoku ga yuuri ni hataraiteiru to wa ienai” to no kenkyuu deeta
wo kouhyou shita.

‘(mengenai) Ketimpangan langkah awal (untuk melompat) pada kaki buatan
dari karbon sebelah kanan tersebut, pada akhir bulan Mei, data penelitiannya
telah diumumkan secara resmi, ‘“Pada poin ini, kaki buatan ini tidak bisa
dikatakan telah bekerja dengan lebih baik.””

Analisis:



Pada data di atas terdapat fukugoudoushi fumikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata fumu (##e) dan kiru. Kata fumu termasuk ke
dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘menginjak’. Fukugoudoushi fumikiru dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata fumikiru tersebut muncul dalam artikel olah raga yang
membahas mengenai penggunaan kaki buatan dalam olimpiade lompat
jauh yang dinilai masih banyak kesulitan dan terus menuai perdebatan.
Kata fumikiru dalam kalimat di atas kemudian dapat diartikan sebagai
‘membuat pijakan awal yang mantap’ atau ‘melangkah dengan
memberikan penekanan’. Makna ini dinilai tidak bisa dihubungkan
dengan ketiga makna yang dijabarkan dalam teori Himeno (1999), karena
pada kata ini maknanya lebih berupa ‘penekanan’.

Kode Data: TASD/OR/002/20160619

FOEMIIEZ 4045 T, 05 E 1 R 1o RmcET R Lk, 7=
TR 1 R TER L BRI H =D,

Mochi jikan wa kaku yonjuppun de, tsukaikiru to isshu ippun miman de sasu
hayasashi sen. Puroama sen wa ichiji yosen ikkai sen ni ataru.

‘Waktu yang dimiliki masing-masing 40 menit, jika dipakai hingga habis,
akan menjadi pertarung adu cepat menyerang dengan tiap orang memiliki waktu

kurang dari 1 menit.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi tsukaikiru yang terbentuk
dari penggabungan kata tsukau ' (fif ©) dan kiru. Kata tsukau termasuk
ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
makna ‘memakai’ atau ‘menggunakan’. Fukugoudoushi tsukaikiru dapat

digolongkan sebagai kata kerja transitif.



Kata tsukaikiru tersebut digunakan dalam artikel yang membahas
mengenai pertandingan terbuka shogi dalam Piala Asahi ke 10. Sehingga
dalam kalimat di atas, kata tsukaikiru dapat diartikan sebagai
‘menggunakan  hingga habis’, hingga selesai batas untuk
menggunakannya. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini

dapat digolongkan sebagai makna ‘menyelesaikan’ atau 5512¢ (kansui).

Kode Data: TASD/OR/003/20160619

PRAHRHI AR AT 1 EICFIT S ELREEE S, 413 [HO) L3V
915.

Kaimaku toki wa ikusei mokuteki de ichigun ni dougyou saseta Rita kantoku mo,
ima wa “senryoku” to liKiru.

‘Saat pembukaan tirai (pertandingan), dengan tujuan sebagai pelatihan, pelatih
Rita yang mendampingi satu kelompok, mengatakan dengan mantap bahwa

99 9

sekarang (yang terpenting) adalah “kemampuan bertanding”.

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi iikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata iu (5 9) dan kiru. Kata iu termasuk ke dalam

jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘mengatakan’. Fukugoudoushi iikiru dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata iikiru tersebut muncul pada artikel yang membahas mengenai
pertarungan sengit pada bursa bisbol profesional. Kalimat di atas
merupakan kutipan dari pendapat salah satu pelatih tim yang ikut serta
sehingga kemudian kata iikiru dapat diartikan sebagai ‘mengatakan’
dengan tambahan makna bahwa perkataan itu menutup rangkaian

pembicaraan yang dilakukan. Sesuai teori Himeno (1999), makna



fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna ‘menutup’ atau f%
#& (shuuketsu).

9. Kode Data: TASD/OR/005/20160615

I O REE D, B TN LB k5 7 A =
2 =K,

Soremade no kyori wo tsumu renshuu kara, shitsu wo agete zenryoku wo
dashikiru you na menyuu ni henkou.

‘Dari latihan untuk memadatkan jarak sampai disitu, perubahan menu (latihan)
dilakukan untuk menaikkan kualitas (permainan) dan mengeluarkan seluruh
kemampuan (tim).’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi dashikiru yang terbentuk
dari penggabungan kata dasu ({{97) dan kiru. Kata dasu termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘mengeluarkan’. Fukugoudoushi dashikiru dapat digolongkan sebagai
kata kerja transitif.

Kata dashikiru tersebut muncul pada artikel olah raga yang membahas
mengenai marathon seluruh universitas di Jepang yang ke 48. Dibahas
pula mengenai persiapan para peserta dan menu latihan mereka.
Sehingga muncul kalimat di atas, dimana kata dashikiru di dalamnya
dapat diartikan sebagai ‘mengeluarkan’, dengan maksud mengeluarkan
seluruh kemampuan hingga tidak perlu lagi mengeluarkannya, misal saat
petandingan selesai. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi

ini dapat digolongkan sebagai makna ‘menyelesaikan’ atau 5% (kansui).

10. Kode Data: TASD/OR/006/20160612



11.

[ENAIIREETCTH NI E D D IZ oz, K7 X2 —A K T I3hino
=1

“Donna joutai de mo yarikiru tsumori datta ga, dokutaa sutoppu ga kakatta”.

“’(Saya) bermaksud untuk melakukan yang terbaik hingga akhir dalam
kondisi apapun, tetapi (saya) terhalang oleh larangan dokter.””

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi yarikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata yaru (<°%) dan kiru. Kata yaru termasuk ke
dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘melakukan’. Fukugoudoushi yarikiru dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata yarikiru tersebut muncul dalam artikel mengenai perjuangan atlit
dalam menghadapi cidera pertandingannya. Kata yarikiru dalam kalimat
di atas dapat diartikan sebagai ‘melakukan suatu hal’ dengan penekanan
makna untuk melakukan hal tersebut hingga akhir. Sesuai teori Himeno

(1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna
‘menyelesaikan’ atau 5% (kansui).

Kode Data: TASD/OR/007/20151201

BlETTRLET DD, SFOHID W) EFRPHIVTATLZ &
= A R el = G

Hikiwake de yoshi to suru no nara, mamorikiru to iu ishiki ga areba makeru
koto wa nakatta hazu da.

‘Kalau sudah didapatkan hasil yang seimbang, asalkan ada niat untuk bertahan
sampai akhir, seharusnya tidak akan kalah.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi mamorikiru yang terbentuk

e

dari penggabungan kata mamoru (5F%) dan kiru, Kata mamoru



12.

13.

termasuk ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki  makna ‘melindungi’. Fukugoudoushi  mamorikiru  dapat
digolongkan sebagai kata kerja transitif.

Kata mamorikiru dapat diartikan sebagai ‘melindungi’ dengan
penekanan untuk melindungi hingga selesai batas untuk melindungi

tersebut selesai. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini
dapat digolongkan sebagai makna ‘menyelesaikan’ atau 5&2% (kansui).

Kode Data: TASD/POL/001/20160331
BRBHRWENH AN S ] #RERIIHE Y-,

Yatou jimintou ga akogareta “tsuyosa” wo souan wa egakikitta.

‘Makna “kekuatan” yang sangat dikagumi oleh partai demokrat, sangat jelas
tergambar dalam visi misinya.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi egakikitta yang terbentuk
dari penggabungan kata egaku (#4<) dan kiru. Kata egaku termasuk
ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
makna ‘menggambar’. Fukugoudoushi egakikiru dapat digolongkan

sebagai kata kerja transitif.

Kata egakikitta dapat diartikan sebagai ‘tergambar jelas’. Sesuai teori
Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai
makna ‘sangat’ atau fi:E (kyokudo).

Kode Data: TASD/BUD/001/20160612

[GER e H o ATHRD AN, FricEMRICBEREEIT =0 & A —%
EVY5,

“Genki na dansu de miru hito, toku ni dousedai ni yuuki wo todoketai” to
membaa wa harikiru.
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(32

(kami) ingin menyampaikan keberanian kepada orang-orang yang melihat,
khususnya pada generasi yang sama, dengan dansa (kami) yang penuh
semangat.” Ungkap anggota dengan sangat antusias.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi harikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata haru (&%) dan kiru. Kata haru termasuk ke

dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘menempel” atau  ‘terhubung’.  Fukugoudoushi  harikiru  dapat

digolongkan sebagai kata kerja intransitif.

Kata harikiru tersebut muncul pada artikel bertemanakan budaya yang
mengangkat tema teater yang beranggotakan orang-orang diatas 50 tahun
yang sangat powerful dalam membawakan pertunjukannya. Sehingga
dalam kalimat di atas kata harikiru dapat diartikan sebagai ‘sangat
bersemangat’. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini

dapat digolongkan sebagai makna ‘sangat’ atau fE (kyokudo).

Kode Data: TASD/EKO/002/20160627

i BR AR DO PIE 2 RIENZZ AT IR, ZYV P12 DO RIMEEZ R T DL
P EBEOF 12,

Keiei kankyou no gekihen wo socchoku ni uke tome, norikiru tame no chouki
tenbou wo shimesu no ga keieijin no tsutome da.

‘Untuk merespon perubahan yang tiba-tiba dari lingkungan administrasi, serta

melewatinya (rintangan), dan menunjukkan prospek jangka panjang
(perusahaan) adalah merupakan pekerjaan dari tim manajemen.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi norikiru yang terbentuk dari
penggabungan kata noru (%) dan kiru. Kata noru termasuk ke

dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna


http://www.asahi.com/articles/DA3S12429239.html
http://www.asahi.com/articles/DA3S12429239.html
http://www.asahi.com/articles/DA3S12429239.html

‘menaiki’  atau  ‘mengendarai’. = Fukugoudoushi norikiru = dapat
digolongkan sebagai kata kerja intransitif.

Kata norikiru tersebut muncul dalam artikel yang membahas
mengenai prospek pada permintaan pembangkit listrik tenaga nuklir.
Artikel tersebut menjelaskan mengenai kekuatan rapat umum pemegang
saham, dan salah satunya adalah tugas dari tim manajemen. Sehingga
kata norikiru dalam kalimat di atas dapat diartikan sebagai ‘melewati’
atau bergerak hingga selesai melalui rintangan. Sesuai teori Himeno

(1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna

‘menyelesaikan’ atau 5&12% (kansui).

. Kode Data: TASD/MAS/003/20160519
4 ARICIBWT EOESIABNBRONY. 2 HFEOERHAK 2R 7 fei

W DNNEEEDHEHS TEAE A EZ T RSN ], ARG ITRETZ) &
ERRILAP

Shigatsu matsu ni bakuha yokoku no kakikomi ga mitsukari, futsuka no rinji
kyuukou wo kimeta Hyogo-ken no kouritsu koukou no kyoutou mo “Koukou
soutai wo hikaeta daiji na jiki. Hontou ni meiwaku da.” to nigarikiru.

‘Pada akhir bulan April ditemukan tulisan peringatan bom, kepala sekolah SMA
negeri di perfektur Hyogo yang memutuskan libur sementara selama 2 hari juga
berwajah masam dengan mengatakan “Ini adalah waktu persiapan yang sangat
penting bagi seluruh SMA. Benar-benar merepotkan.”’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi nigarikiru yang terbentuk
dari penggabungan kata nigaru (%)  dan kiru. Kata nigaru termasuk

ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
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makna ‘merasa tersiksa’. Fukugoudoushi nigarikiru dapat digolongkan
sebagai kata kerja intransitif.

Kata nigarikiru tersebut muncul pada artikel yang ~membahas
mengenai ancaman bom bada buletin “Netto” yang diduga hanya hoax
belaka. Namun, pemberitahuan ancaman tersebut telah menimbulkan
kepanikan dan merugikan banyak pihak, termasuk sekolah. Sehingga
muncul kalimat seperti di atas yang kemudian kata nigarikiru di
dalamnya dapat diartikan sebagai ‘merasa sangat tidak senang’. Sesuai
teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan

sebagai makna ‘sangat’ atau & (kyokudo).

Kode Data: TASD/OR/004/20160617
A8y (B0 OHELSFz4T o0, KFY5 2> T,

Meikaku na suuji (mekazu) no daseru te wo utsu no ga, nigekiru kotsu desu.

‘Memukul (menjatuhkan) tangan yang dapat mengeluarkan angka yang pasti
merupakan salah satu trik untuk menjauhkan diri (nilai tim dalam
pertandingan)’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi nigekiru yang terbentuk dari
penggabungan kata nigeru (k17 %) dan kiru. Kata nigeru termasuk ke

dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘kabur’. Fukugoudoushi nigekiru dapat digolongkan sebagai kata kerja
intransitif.

Kata nigerikiru tersebut muncul dalam artikel yang membahas
mengenai pertandingan shogi. Artikel tersebut membahas mengenai

tekap para pemain untuk terus menang dalam setiap pertandingan.
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Sehingga muncul kalimat seperti di atas yang kemudian kata nigerikiru
dalam kalimat tersebut dapat diartikan sebgaai ‘menjauhkan diri’ dengan
maksud bukan kabur, melainkan menjauhkan skor pertandingan tim
meninggalkan lawannya hingga selesai pertandingan. Sesuai teori

Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai

makna ‘menyelesaikan’ atau 5£12¢ (kansui).

Kode Data: TASD/OR/008/20160116

BN THITEE, =T v —2 520, ERLS< 5V P TRaT
I/\éj o

Choushuu wa “sune ni kosei, jerashii wo butsuke, tsukarekiru kurai maji de
yatte iru”.

‘(atlet) Choshuu mengatakan, “(aku) memegang kepribadianku, mengahadapi
rasa cemburu, dan berusaha hingga titik darah penghabisan.”

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi tsukarekiru yang terbentuk
dari penggabungan kata tsukareru (Ji1%) dan kiru. Kata tsukareru
termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘lelah’. Fukugoudoushi tsukarekiru dapat digolongkan
sebagai kata kerja intransitif.

Kata tsukarekiru tersebut digunakan oleh atlet Choushuu dalam
mengungkapkan perjuangannya sebagai seorang pegulat. Sehingga kata
tsukarekiru tersebut dapat diartikan sebagai ‘sangat kelelahan’. Sesuai

teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan

sebagai makna ‘sangat’ atau # i (kyokudo).



4.2.2. Analisis Fukugoudoushi ~nuku

Kata nuku  (#<) dalam fukugoudoushi ~nuku termasuk ke dalam jenis

kata kerja transitif (vt). Menurut Kindaichi (1959), kata Kiru dalam bahasa

Jepang jika diartikan memiliki makna ‘mencabut’, atau ‘memilah’.

1. Kode Data: TASD/HIB/002/20160619

—EIR T MUEMICE XK T3 RIEFEOT 4 6B XA THE
LODHEAIC 72N D LEL TV D,

Issai dakyou sezu, tetteiteki ni kan-gaenuku koto ga, shichousha no katagata
mo makikonde tanoshimeru ban-gumi ni tsunagaru to shinjite iru.

‘memikirkan dengan matang tanpa berkompromi sedikit pun, saya percaya
bahwa hal itu akan terhubung menjadi acara televisi yang menyenangkan

dengan melibatkan pemirsa.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi kan-gaenuku yang terbentuk
dari penggabungan kata kan-gaeru (% %) dan nuku. Kata kan-gaeru
termasuk ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘berpikir’. Fukugoudoushi kan-gaenuku  dapat

digolongkan sebagai kata kerja transitif.

Kata kan-gaenuku dalam kalimat di atas muncul dalam artikel yang
membahas mengenai acara pada televisi “Asahi”. Kemudian kata kan-
gaenuku tersebut dapat diartikan sebagai ‘memikirkan’ dengan penekanan
makna memikirkan suatu hal hingga tidak bisa dipikirkan lagi. Sesuai
teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan

-/

sebagai makna ‘penyelesaian’ atau B il (kantetsu).

2. Kode Data: TASD/LI1T/001/20160522



BROEFITHM DO SN RN LN E 2B TS L& [EH
| DEEM,

Mugen no oto ni michiafureta sekai kara tashikana oto wo erabinuite iku toki
no ‘‘chokkan’” no juuyousei.

‘Pentingnya insting untuk memilih satu suara yang pasti dari dunia yang
dipenuhi oleh suara tanpa batas.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi erabinuite yang terbentuk
dari penggabungan kata erabu (i%.5) dan nuku. Kata erabu termasuk
ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
makna ‘memilih’. Fukugoudoushi erabinuku dapat digolongkan sebagai

kata kerja transitif.

Kata erabinuku tersebut dapat diartikan sebagai ‘memilih’ dengan
tambahan makna memilih dengan mengambilnya dari suatu kumpulan

tertentu. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat
digolongkan sebagai makna ‘pemilihan’ atau 134 (senbatsu).

Kode Data: TASD/MAS/006/20160619

KEDIFHROT T, [ANELL TIRREIES TWDED0, i Rk
NEAT 4TV T T7o—EEWVWET,

Tairyou no jouhou no naka de, nani ga tadashiku nani ga machigatteiru no ka,
sore wo minuku chikara wo media riterashii to iimasu.

Untuk menentukan yang benar atau yang salah dari suatu informasi skala besar,

kemampuan untuk melihat (menembus) informasi skala besar itu lah yang
disebut dengan Media Literasi.

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi minuku yang terbentuk dari
penggabungan kata miru  (%.%) dan nuku. Kata miru termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna



‘melihat’. Fukugoudoushi minuku dapat digolongkan sebagai kata kerja
transitif.

Kata minuku tersebut muncul dalam artikel yang membahas mengenai
para remaja usia 18 tahun yang juga akan mengikuti pemilu tahun ini.
Artikel tersebut berisi pembahasan mengenai bagaimana sebaiknya untuk
ikut serta dalam sebuah pemilu. Sehingga kata minuku dalam kalimat di
atas dapat diartikan sebagai ‘melihat’ dengan penekanan makna melihat
hingga menembus atau melalui batas tertentu. Sesuai teori Himeno

(1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna
‘melalui’ atau E 18 (kantsuu).

Kode Data: TASD/OR/009/20160614

BABZHATI 2E 2, NEIZA3 40 ba iz L, EHIZaY
AT CHA43, 47 L3EEKEL,

Hiruyasumi wo hasande 32 fun kan-gae, Uchida wa haku 34 kara kou ni shita.
Hirata wa koudate de kuro 43, 47 to tsukinuku.

‘Berfikir selama 32 menit diantara istirahat siang, Uchida melakukan kou dari
sisi putih 34. Hirata meletakkan sisi hitam (di sisi/sektor) 43 dan 47 dengan
melakukan koudate.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi tsukinuku yang terbentuk
dari penggabungan kata tsuku (22<) dan nuku. Kata tsuku termasuk
ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
makna ‘menusuk’. Fukugoudoushi tsukinuku dapat digolongkan sebagai

kata kerja transitif.

Kata tsukinuku tersebut muncul dalam artikel yang membahas
mengenai ulasan pertandingan igo. Kata tsukinuku tersebut dapat

diartikan sebagai ‘menusuk hingga menembus’ dalam hal ini adalah



menembus pertahanan lawan. Sesuai teori Himeno (1999), makna

fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna ‘menembus’ atau &
i# (kantsuu).

Kode Data: TASD/OR/011/20160615

AREHEBEDZ =R BN, HODH D EERERIHCEKE 1 ATERG
Py,

Kisarazu sougou no eesu Hayakawa wa, nobi no aru chokkyuu wo buki ni
senbatsu wo hitori de nagenuita.

‘Ace dari sekolah Kisarazu, Hayakawa, dengan bersenjatakan lemparan lurus
yang memanjang, berhasil menjatuhkan (lawannya) seorang diri dalam

pemilihan.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi nagenuku yang terbentuk
dari penggabungan kata nageru (#.(J%) dan nuku. Kata nageru
termasuk ke dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘melempar’.  Fukugoudoushi nagenuku dapat
digolongkan sebagai kata kerja transitif.

Kata nagenuita tersebut muncul pada artikel yang sedang membahas
pengaruh warna merah pada seragam dengan jalannya pertandingan.
Sehingga kata nagenuita dapat diartikan sebagai ‘mengalahkan’ dengan
penekanan makna mengalahkan lawannya dengan sekuat tenaga. Sesuai

teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan
sebagai makna ‘penyelesaian’ atau & fi# (kantetsu).

Kode Data: TASD/OR/012/20160527

(HDZ 2B oTKNDANRENTZTVOATEAD LS8,
YEYLEAFORRESRAL]D ;. 2EROU ALY HRD v,

“Jibun no koto wo omotte kureru hito ga dore dake irun darou to omottara,
moyamoya shita kimochi ga sakitonda”. 2 do me no rihabiri mo yarinuita.



‘Saat memikirkan ada berapa orang yang memikirkan diri (saya), perasaan ragu
itu lenyap (dalam diri saya). (saya) bertekad untuk melakukan rehabilitasi kedua
dengan sekuat tenaga.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi yarinuita yang terbentuk dari
penggabungan kata yaru (X°%) dan nuku. Kata yaru termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘melakukan’. Fukugoudoushi yarinuita dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata yarinuita tersebut muncul pada artikel olah raga yang membahas
mengenai cidera yang dialami atlet bisbol nasional. Sehingga kata
yarinuita dala kalimat tersebut dapat diartikan sebagai ‘melakukan’
dengan penekanan makna melakukan sesuatu hingga tidak bisa

melakukannya lagi. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi

ini dapat digolongkan sebagai makna ‘penyelesaian’ atau £ 7§l (kantetsu).

Kode Data: TASD/OR/013/20160604
SV E ARV TH A KRRy &L IR I — A2 57,

Gooru hidariue-sumi wo inuite saido netto wo yurasu sensei gooru datta.

‘Gol pendahulu yang menggetarkan net dengan menembus melalui sudut kiri
atas net.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi inuite yang terbentuk dari
penggabungan kata iru  (4+%)  dan nuku. Kata iru termasuk ke dalam

jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna



‘menembak’. Fukugoudoushi inuku dapat digolongkan sebagai kata kerja
transitif.

Kata inuita tersebut merujuk pada tembakan gol dari atlet bulutangkis
yang dapat menembus net lawan. Sehingga kata inuita dlaam kalimat
tersebut dapat diartikan sebagai ‘menembak melalui’ dengan penekanan
makna tembakan itu hingga melalui atau menembus sesuatu. Sesuai teori
Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai

makna ‘menembus’ atau & 1# (kantsuu).

Kode Data: TASD/OPN/001/20160122
TEWE DO IEF 2R A2 i< 2 AMEWEAZRV-,

Jouhousen no hijou na sekai wo shirinuku futari ga omoi kuchi wo hiraita.

‘Dua orang yang mengetahui segalanya tentang dunia yang dipenuhi dengan
perang informasi, akhirnya membuka mulut mereka yang biasanya diam.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi shirinuku yang terbentuk dari
penggabungan kata shiru (%#1%) dan nuku. Kata shiru termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘mengetahui’. Fukugoudoushi shirinuku dapat digolongkan sebagai kata
kerja transitif.

Kata shirinuku tersebut terdapat dalam artikel yang membahas
mengenai kontra-terorisme dan perang informasi yang terjadi dewasa ini.
Kemudian kata shirinuku tersebut dapat diartikan sebagai ‘ahli’ atau

seseorang yang sangat mengetahui tentang satu hal. Sesuai teori Himeno
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(1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna
‘sangat’ atau R/ (kyokudo).

Kode Data: TASD/POL/002/20160616

o=z« REWESREE  BHMORA—N— X — A4 TFo—ETN. H
KiBE O v P TE =k« m—=XZ B0k,

Edano Yukio — minshintou kanjichou Aichi no suupaa sutaa, Ichiroo senshuu ga
nichibei tsuusan no hitto suu de piito roozu wo oinuita.

‘EdanoYukio, Sekjen DPP, super star dari Perfektur Aichi, Atlet Ichiroo
berhasil melampaui Pete Rose dalam jumlah pukulan total Jepang-Amerika.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi oinuita yang terbentuk dari
penggabungan kata ou (GE5) dan nuku. Kata ou termasuk ke dalam

jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘mengejar’. Fukugoudoushi oinuku dapat digolongkan sebagai kata kerja
transitif.

Kata oinuita tersebut muncul dalam artikel yang membahas mengenai
tugas politik untuk mendukung atlet-atlet yang usahanya belum
membuahkan hasil yang besar untuk dapat dihargai di mata publik.
Sehingga kata oinuita dalam kalimat tersebut dapat diartikan sebagai
‘mengejar’ dengan tambahan makna hingga melampaui. Sesuai teori
Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai

makna ‘menembus’ atau £k HX.

Kode Data: TASD/BUD/002/20160619
DEDOHESCHFERICHIL, b ORMUEEEKS e F2BY 720,

Ninja no chie ya chishiki ni fure, korekara no jidai wo ikinuku hinto wo
saguritai.

‘Dengan menyentuh pengetahuan, serta jalan kebijaksanaan dari ninja, (saya)
ingin mencari petunjuk untuk menjalani hidup pada masa yang akan datang.’
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Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi ikinuku yang terbentuk dari
penggabungan Kkata ikiru (42% %) dan nuku. Kata ikiru termasuk ke
dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna
‘menjalani hidup’. Fukugoudoushi ikinuku dapat digolongkan sebagai
kata kerja intransitif.

Kata ikinuku tersebut terdapat dalam artikel yang membahas
mengenai sejarah dan kehidupan ninja di Jepang. Sehingga kata ikinuku
dalam kalimat di atas dapat diartikan sebagai ‘menjalani hiduup’ dengan
penekanan makna menjalani hidup hingga tidak bisa dijalani lagi. Sesuai

teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan
sebagai makna ‘penyelesaian’ atau H 1 (kantetsu).

Kode Data: TASD/BUD/003/20150803

LrL. AU BIRE L =8 L1308, IEERIN Ttk < B %2 3%
AT

Shikashi, bari kara kikoku shita sanyoshi to wa gyaku ni, Sugiyama wa Oushuu
de nayaminuku michi wo eranda.

‘Tetapi berbeda dengan Miyoshi yang telah kembali dari Paris, Sugiyama lebih
memilih jalan yang penuh dengan kecemasan di Eropa.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi nayaminuku yang terbentuk
dari penggabungan kata nayamu  (1%%Zs) dan nuku. Kata nayamu
termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘cemas’. Fukugoudoushi nayaminuku dapat digolongkan

sebagai kata kerja intransitif.
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13.

Artikel  dimana kalimat di atas dicantumkan  tersebut membahas
mengenai harapan masyarakat mengenai bidang seni di masa depan yang
sangat bersinar. Sehingga kata nayaminuku pada kalimat tersebut dapat
diartikan sebagai ‘penuh dengan kecemasan’ dengan penekanan makna
bahwa akan ada banyak kecemasan yang harus diselesiakan yang
menghampiri, tetapi bukan menunjukkan makna ‘sangat’. Sesuai teori
Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai

makna ‘penyelesaian’ atau £ il (kantetsu).

Kode Data: TASD/BUD/004/20160416

M E T2 b <) OMRER, SRR, AETH D RON R
AEETMC, O DOTERKRE SETHICH LI,

“Saibu made kodawarinuku” no ga tokui da. Toku ni koura. Jitaku de kau
kame no kameko wo moderu ni, hitotsu hitotsu no katachi ya ookisa wo teinei ni
moshita.

“’sangat memperhatikan sampai hal-hal mendetail” adalah keahlian (saya).
Khususnya mengenai cangkang. Dengan kura-kura yang (saya) pelihara di
rumah sebagai model, (saya) meniru bentuk serta ukuran (cangkang)nya satu
per satu dengan teliti.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi kodawarinuku = yang

terbentuk dari penggabungan kata kodawaru (Z724>%) dan nuku.
Kata kodawaru termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika
berdiri sendiri memiliki makna ‘memikirkan’. Fukugoudoushi

kodawarinuku dapat digolongkan sebagai kata kerja intransitif.

Kata kodawarinuku dalam kalimat di atas dapat diartikan sebagai

‘sangat memikirkan’. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi
ini dapat digolongkan sebagai makna ‘sangat> atau 1 (kyokudo).

Kode Data: TASD/MAS/005/20160619
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A U2l 7= 5 % 9 22 D HANC R L, i S Froicm B35 &
P EBHIES I X T TV A7 IR A0 BEERITEZTWET,

Onaji gakurei no nakama-tachi wo ukatsu ni chiteki ni shigeki shi, karera ga
chiteki ni koujou suru to, kyousou wo kachinuku ue de ‘risuku’ ni naru kara da
to kan-gaete imasu.

‘memotivasi teman-teman satu angkatan dengan tanpa pikir panjang, kalau
mereka mengalami peningkatan secara intelegensi, (saya) berpikir itu akan
menjadi resiko pada kemenangan dalam pertandingan.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi kachinuku yang terbentuk
dari penggabungan kata katsu (f5->) dan nuku. Kata katsu termasuk
ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri memiliki
makna ‘menang’. Fukugoudoushi kachinuku dapat digolongkan sebagai

kata kerja intransitif.

Kata kachinuku tersebut muncul dalam artikel yang membahas
mengenai kewajiban mengikuti pemilu untuk masyarakat yang berumur
18 atau 19 tahun. Kemudian kata kachinuku dalam artikel tersebut dapat
diartikan sebagai ‘menang yang berkelanjutan’ dengan penekanan makna
hingga tidak bisa menang lagi. Sesuai teori Himeno (1999), makna

fukugoudoushi ini dapat digolongkan sebagai makna

- /4

‘penyelesaian’ atau B ff (kantetsu).

Kode Data: TASD/MAS/007/20160116

FOHRRICND N T A 2 X —OFME, FREA (30) 13, K¥
WZAD FETHELAK N,

Sono zensen ni tatsu toransu jendaa no dansei, Toto-san (30) wa, daigaku ni
hairu made kurushiminuita.

‘Toto-san (30), laki-laki transgender yang berdiri di garis depan (sebagai
acuan/pemimpin) itu, sebelum masuk ke universitas, (dia) sangat menderita.’
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Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi kurushiminuita yang
terbentuk dari penggabungan kata kurushimu (5 L¥») dan nuku. Kata
kurushimu termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri
sendiri memiliki makna ‘menderita’. Fukugoudoushi ' kurushiminuku

dapat digolongkan sebagai kata kerja transitif.

Kata kurushiminuku tersebut muncul dalam artikel yang membahas
mengenai  kehidupan para transgender di Jepang. Sehingga kata
kurushiminuku dalam kalimat di atas dapat diartikan sebagai ‘sangat

menderita’. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat
digolongkan sebagai makna ‘sangat’ atau f2/% (kyokudo).

Kode Data: TASD/OR/010/20160610

R BATZHBE, ZFOERICAC, HHREWESA A= 8 T7
RPN —F— HIRDE S A DN E KRBT 5720 TT,

Aka wo eranda riyuu wa, atsui manatsu ni atsuku, chikaradzuyoku tatakainuku
imeeji to, fan ya sapootaa, chi-iki no minasan no atsui tamashii wo hyougen
suru tame desu.

‘Alasan memilih warna merah adalah untuk mengekspresikan kepanasan di
tengah musim panas yang panas, gambaran pertarungan (hingga akhir) yang

penuh kekuatan, dan jiwa panas dari fans, suporter, dan masyarakat sekitar.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi tatakainuku yang terbentuk
dari penggabungan kata tatakau (¥t 2) dan nuku. Kata tatakau
termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna  ‘bertarung’.  Fukugoudoushi  tatakainuku dapat

digolongkan sebagai kata kerja intransitif.
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17.

Kata tatakainuku tersebut dapat diartikan sebagai ‘bertarung’ dengan
penekanan makna bertarung hingga akhir, hingga tidak bisa bertarung

lagi. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat
digolongkan sebagai makna ‘penyelesaian’ atau E i (kantetsu).

Kode Data: TASD/OR/014/20160524
R THBRICERD O S TER, REE TEV RO TR SIZHERR L7Z,

Shuuryou magiwa ni hidari ashi ga tsutta ga, saigo made hashirinuite
mushitten ni kouken shita.

‘Menjelang pertandingan berkahir, kaki kiri mengalami cidera, tetapi (dia)
berlari dengan sekuat tenaga hingga akhir, dan berkontribusi -tanpa
dihentikan.’

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi hashirinuite yang terbentuk
dari penggabungan kata hashiru (&%) dan nuku. Kata hashiru
termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna ‘berlari’. Fukugoudoushi hashirinuku dapat digolongkan
sebagai kata kerja intransitif.

Kata hashirinuku pada kalimat diatas merujuk pada perjuangan sang
atlet dalam menjalani pertandingan meski mengalami cidera. Sehingga
kata hashirinuku pada kalimat tersebut dapat diartikan sebagai ‘berlari’
dengan penekanan makna berlari sekuat tenaga hingga tidak bisa berlari

lagi. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat
digolongkan sebagai makna ‘penyelesaian’ atau & fi{ (kantetsu).

Kode Data: TASD/OR/015/20160424

CEE CHTOE#ERLVWERTH,  TORICIZIFAa T 2vn & H
HIZE W TR BRV S



18.

Nana-kai made mikata no en-go ga nai tenkai de mo, “0 ten ni mukaereba
makenai” to jishin ni iikikasete nebarinuita.

Pada situasi “hingga dimana tidak ada pendukung hingga 7 Kkali, (saya)

membisikkan pada diri saya sendiri dengan sekuat tekad, “kalau sampai ke
nilai 0, tidak akan kalah”.

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi nebarinuita yang terbentuk
dari penggabungan kata nebaru (f5%) dan nuku. Kata nebaru
termasuk ke dalam jenis kata kerja intransitif, dan jika berdiri sendiri
memiliki makna  ‘lengket’. Fukugoudoushi  nebarinuku  dapat

digolongkan sebagai kata kerja intransitif.

Kata nebarinuita dapat diartikan sebagai ‘sangat bersikeras’ dengan

sekuat tekad. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini
dapat digolongkan sebagai makna ‘sangat’ atau 1% (kyokudo).

Kode Data: TASD/PEND/001/20160616

FAFR A X7 ITHREOR LI THAEL TEY . S SEOMHERE
ROV T E gk,

Ookinkeigiku wa sansakudou no chuushinbu de jisei shite ori, SS-bu no Han
Reigo buchou-ra ga nekosogi hikinuita.

Ookin keigu adalah (bunga) yang tumbuh liar di tengah jalur jalan, ketua Han
Reigo dari kelompok “Super Sains” mencabut tanaman itu.

Analisis:

Pada data di atas terdapat fukugoudoushi hikinuita yang terbentuk dari
penggabungan kata hiku  (5/<) dan nuku. Kata hiku termasuk ke

dalam jenis kata kerja transitif, dan jika berdiri sendiri memiliki makna

‘menarik’. Fukugoudoushi hikinuita dapat digolongkan sebagai kata

kerja transitif.



Kata hikinuku tersebut terdapat dalam artikel yang membahas
mengenai para murid SMA yang melakukan penelitian desinfeksi pada
penyu asing yang juga membahas mengenai kondisi wilayah di sekitar
lokasi kegiatan. Kemudian kata hikinuku dalam kalimat tersebut dapat
diartikan sebagai ‘menarik’ dengan tambahan makna hingga ke akar-

akarnya. Sesuai teori Himeno (1999), makna fukugoudoushi ini dapat

digolongkan sebagai makna ‘mengambil” atau $k .

4.3. Kesimpulan Analisis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, berikut
adalah kesimpulan yang dapat ditarik bedasarkan rumusan masalah yang ada pada

penelitian ini:

4.3.1. Jenis Kata Kerja yang Bergabung dengan Fukugoudoushi ~kiru dan

~nuku

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, terlihat bahwa baik
fukugoudoushi ~kiru maupun ~nuku dalam pembentukannya dapat bergabung
dengan jenis kata kerja intransitif maupun transitif. Penggabungan kata kerja
ini, tidak mengubah jenis kata kerja tersebut. Misalnya, apabila kata kerja
transitif bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru, maka fukugoudoushi yang

dihasilkan tetap akan bersifat transitif. Begitu pun sebaliknya.



Selain itu, dari data temuan yang terkumpul, tidak ditemukan adanya

bentuk kata kerja yang menunjukkan keinginan atau perintah, baik dari kata

kerja utama, maupun kata yang mengikuti. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Himeno (1999) bahwa fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku hanya dapat

digunakan sebagai kata kerja yang tidak mengandung keinginan atau & &

Hh5d (muishi doushi).

Berikut adalah tabel-tabel yang menerangkan kata kerja apa saja yang

bergabung dengan fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku dalam bentuk sebelum

perubahan (kata kerja bentuk kamus) dan setelah menjadi fukugoudoushi:

Tabel 4. 3. Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~kiru

No. Kﬁzn}:?t?fa Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data

1. |#ED Furu RVE5 Furikiru TASD/EK0/001/20160613
2. | & Omou Bng)o 7z Omoikiru TASD/HIB/001/20160619
3. | Wro Tatsu WrHE) % Tachikiru TASD/MAS/001/20160619
4. | HID Waru #0825 Warikiru TASD/MAS/003/20160608
5. |[#FD D Shimeru | ffiHb 1 % Shimekiru | TASD/MAS/005/20160519
6. | e Fumu A8 % Fumikiru TASD/OR/001/20160619
7. [#ED Tsukau g5 Tsukaikiru | TASD/OR/002/20160619
8. | &9 lu ELAVIEA] likiru TASD/OR/003/20160619
9. |[HT Dasu HLED Dashikiru | TASD/OR/005/20160615
10. | X5 Yaru SRR Yarikiru TASD/OR/006/20160612
11. | 5¥5 Mamoru |57V )5 Mamorikiru | TASD/OR/007/20151201
12. | #< Egaku fixblo7- Egakikiru | TASD/POL/002/20160331

Tabel 4. 4. Kata Kerja |

ntransitif + Fukugoudoushi ~k

iru

No. Kata Kgrj:a Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data
Intransitif

i FED Noru FLHD Norikiru TASD/EKO/002/20160627

2. | 9ED Haru ISR IR Harikiru TASD/BUD/001/20160612

3. [ &ED Nigaru EURTIPS! Nigarikiru - | TASD/MAS/004/20160519

4, | &if 5 Nigeru XTI D Nigekiru TASD/OR/004/20160617

5. | D Tsukareru | 48] % Tsukarekiru { TASD/OR/008/20160116




Tabel 4. 5. Kata Kerja Transitif + Fukugoudoushi ~nuku

No. Kata Kgr_ja Cara Baca | Fukugoudoushi | Cara Baca Kode Data
Transitif
ias by Kangaeru |3 z < Kangaenuku | TASD/HIB/002/20160619
2. [ &S Erabu O < Erabinuku | TASD/LIT/001/20160522
3. [R5 Miru < Minuku TASD/MAS/006/20160619
4. |25 Tsuku eE k< Tsukinuku | TASD/OR/010/20160614
5. | #&iFTD Nageru BT BT Nagenuita | TASD/OR/012/20160615
6. | D Yaru R0 R\ Yarinuita TASD/OR/013/20160527
7. | ¥5 Iru FHHRWNT Inuite TASD/OR/014/20160604
8. |#% Shiru 70 < Shirinuku TASD/OPN/001/20160122
9. [ED Qu BWRWT Oinuita TASD/POL/003/20160616

Tabel 4. 6. Kata Kerja |

ntransitif + Fuku

goudoushi ~nuku

No. haig K(_ar_ja Cara Baca | Fukugoudoushi Cara Baca Kode Data
Intransitif
1. FED Ikiru xR Ikinuku TASD/BUD/002/20160619
2. e Nayamu o A < Nayaminuku TASD/BUD/003/20150803
3. 7% | Kodawaru | TPV < |Kodawarinuku | TASD/BUD/004/20160416
4, [/ 3®) Katsu s Bk < Kachinuku TASD/MAS/005/20160619
o =L Kurushimu | & Lk 7= | Kurushiminuita | TASD/MAS/009/20160116
6. 1 29) Tatakau i VB < Tatakainuku TASD/OR/011/20160610
7. 5 Hashiru A T Hashirinuite TASD/OR/015/20160524
8. Hh % Nebaru b7 LAY Nebarinuita TASD/OR/016/20160424
9. |5I< Hiku Gl E RN Hikinuita TASD/PEND/001/20160616
4.3.2. Makna yang Ditimbulkan Oleh Penggabungan Kata Kerja dengan

Fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku

Berdasarkan hasil analisis yang telah dihubungkan dengan teori makna

fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku oleh Himeno (1999) dapat dilihat bahwa

penggabungan tersebut memberikan makna tambahan pada kata kerja yang

diikuti oleh kiru maupun nuku. Terdapat masing-masing 3 makna untuk

fukugoudoushi ~kiru dan 3 makna untuk fukugoudoushi ~nuku.




Berikut tabel-tabel yang mengelompokkan hasil analisis berdasarkan

makna yang ditimbulkan:

Tabel 4. 7. Makna ‘memutus’ dan ‘mengakhiri’ Fukugoudoushi ~kiru

No. |Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. |HIvE% Warikiru Membagi TASD/MAS/003/20160608
2. WIS Omoikiru Menutup TASD/HIB/001/20160619
pemikiran
3. |Hrbyls Tachikiru Memutus TASD/MAS/001/20160619
(hubungan)
4. RV OIS Furikiru Bergerak bebas | TASD/EKO/001/20160613
(memutus)
5. &b 5 Shimekiru Membatasi TASD/MAS/005/20160519
(waktu)
6. |EWI% likiru Mengakhiri TASD/OR/003/20160619
bicara
Tabel 4. 8. Makna ‘menyelesaikan’ Fukugoudoushi ~kiru
No. |Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. [’V EID Norikiru Melalui atau | TASD/EKO/002/20160627
melampaui
2. |[fEWE15 Tsukaikiru Menggunakan | TASD/OR/002/20160619
hingga habis
3. (HkTFEISL Nigekiru Menjauhkan | TASD/OR/004/20160617
skor hingga
selesai
4. |HLUID Dashikiru Mengeluarkan | TASD/OR/005/20160615
hingga habis
5. [®0Ul5 Yarikiru Melakukan TASD/OR/006/20160612
hingga selesai
6. SRR Mamorikiru Melindungi TASD/OR/007/20151201
hingga selesai
Tabel 4. 9. Makna ‘sangat’ Fukugoudoushi ~kiru
No. |Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. [EY 895 Harikiru Sangat TASD/BUD/001/20160612
Bersemangat
2. [V EIS Nigarikiru Sangat TASD/MAS/004/20160519
menderita
3. T AR Tsukarekiru Sangat TASD/OR/008/20160116
kelelahan
4. [#ixt)5 Egakikiru Sangat jelas | TASD/POL/002/20160331




tergambar

Tabel 4. 10. Makna ‘menembus’, ‘mengambil> Fukugoudoushi ~nuku

No. |Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. [ECHRNT Erabinuite Memilih TASD/LIT/001/20160522
2. | Rk< Minuku Menilai TASD/MAS/006/20160619
3. [ZEE kK< Tsukinuku Menembus TASD/OR/010/20160614
4 PHNT Inuite Menembak | TASD/OR/014/20160604
hingga
menembus
5. [5l&Hhkviz Hikinuita Mengambil | TASD/PEND/001/20160616
6. B RV Oinuita Melampaui | TASD/POL/003/20160616

Tabel 4. 11. Makna ‘sangat’ Fukugoudoushi ~nuku

No. | Fukugoudoushi Cara Baca Makna Kode Data
1. Z77o 0 < |Kodawarinuku Sangat TASD/BUD/004/20160416
tertarik
2. | LA [Kurushiminuita Sangat TASD/MAS/009/20160116
menderita
3. | ETHWiz Nagenuita Memukul | TASD/OR/012/20160615
sekuat
tenaga
4. K5V R Nebarinuita Sangat lekat | TASD/OR/016/20160424
5 [V Shirinuku Sangat Ahli | TASD/OPN/001/20160122
atau sangat
tahu

Tabel 4. 12. Makna ‘menyelesaikan’ Fukugoudoushi ~nuku

No. [Fukugoudoushi | Cara Baca Makna Kode Data
1. [AE&k< Ikinuku Hidup hingga | TASD/BUD/002/20160619
tidak bisa
hidup lagi
2. [Ttk < Nayaminuku Khawatir | TASD/BUD/003/20150803
hingga akhir
3. | B AL Kan- Berpikir TASD/HIB/002/20160619
gaenuku hingga akhir
4. |BHHk< Kachinuku Menang TASD/MAS/005/20160619
hingga akhir
pertandingan
5. |HEULEE< Tatakainuku Bertarung | TASD/OR/011/20160610
hingga akhir
perjuangan




6. | VT Yarinnuita Melakukan | TASD/OR/013/20160527
hingga akhir
7. | EV#RNT Hashirinuite | Berlari hingga | TASD/OR/015/20160524
akhir

Terdapat makna yang terlihat hampir sama antara fukugoudoushi ~Kkiru
dan ~nuku, yaitu pada fungsi makna ‘menyelesaikan’. Perbedaan kedua
fukugoudoushi tersebut adalah pada nuansa yang ditimbulkannya.
Fukugoudoushi ~kiru pada makna ‘menyelesaikan’ menunjukkan nuansa

dimana suatu pekerjaan tersebut dibatasi oleh batasan tertentu. Misal, pada

temuan nomor TASD/OR/004/20160617, kata nigekiru  GEIFH] %)

menunjukkan usaha yang dilakukan dibatasi pada satu pertandingan saja.

Sedangkan fukugoudoushi ~nuku pada makna ‘menvelesaikan’ menunjukkan

nuansa pekerjaan yang dilakukan terus-menerus hingga tidak bisa atau tidak

perlu melakukannya lagi. Misal, pada temuan TASD/MAS/005/20160619,

kata kachinuku (B 5% <) menunjukkan kemenangan yang dilakukan
tidak hanya pada satu pertandingan, tetapi hingga satu turnamen, atau hingga

mendapatkan kemenangan utama.

Persamaan makna yang lain antara fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
adalah pada fungsi makna ‘sangat/maksimum’. Perbedaannya ada pada
nuansa yang ditimbulkannya. Fukugoudoushi ~kiru pada makna
‘sangat/maksimum’ menunjukkan nuansa dimana sesuatu itu tidak bisa

bertambah atau berkembang lebih dari batasan tersebut. Misal, pada temuan

nomor TASD/OR/008/20160116, kata tsukarekiru ( J% +. £ % )

menunjukkan kondisi kelelahan dimana seseorang tersebut tidak bisa menjadi

lebih lelah dari itu. Sedangkan fukugoudoushi ~nuku pada makna




‘sangat/maksimun’ menunjukkan nuansa sangat. dimana keadaan “sangat”

tersebutmasihbisa berkembanglagi.Misal, padatemuan

TASD/OPN/001/20160122, - kata shirinuku - (%19 $£< ) menunjukkan

bahwa seseorang adalah sangat ahli pada bidang tertentu, dan seseorang

tersebut masih bisa menjadi lebih ahli dari kondisinya pada saat itu.
4.3.3. Hasil Temuan Baru

Berdasarkan hasil analisis serta pengelompokan makna yang telah
dilakukan, penulis menemukan salah satu data tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok makna berdasarkan teori Himeno

(1999), yaitu pada data dengan kode TASD/OR/001/20160619,

fukugoudoushi fumikiru  (B§#48)%) . Makna tambahan yang
diberikan oleh fukugoudoushi ~kiru pada kata fumu adalah berupa
penekanan pada makna kata fumu, ‘menginjak’, menjadi ‘memijak

dengan mantap’ dalam hal ini sebagai langkah awal dari suatu lompatan.

Makna ini tidak bisa dimasukkan pada makna ‘menyelesaikan’,

‘memutus’, maupun makna ‘sangat’.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran hasil temuan dan analisis data yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa poin,

yaitu:

a)

b)

c)

Jenis kata kerja yang diikuti oleh fukugoudoushi ~kiru dan ~nuku
merupakan jenis kata kerja transitif dan intransitif dan membentuk
fukugoudoushi yang maknanya tidak mengandung keinginan.
Terdapat tiga makna yang dimunculkan oleh penggabungan
fukugoudoushi ~kiru, yaitu mengakhiri atau memutus suatu - hal,
melakukan suatu hal hingga selesai, dan menunjukkan makna sangat
atau maksimum yang tidak bisa menjadi lebih lagi. Sedangkan
makna yang dimunculkan oleh penggabungan fukugoudoushi ~nuku
ada tiga, yaitu melalui hingga menembus atau mengambil dan
mengurangi, melakukan suatu hal hingga tidak bisa melakukannya
lagi, dan menunjukkan makna sangat atau maksimum dimana makna
‘sangat’ itu masih bisa berkembang.

Terdapat fukugoudoushi yang maknanya tidak dapat dikelompokkan
ke dalam kelompok makna pada teori Himeno, yaitu pada gabungan
kata fumu - dan kiru menjadi  fukugoudoushi - fumikiru yang

memunculkan makna melangkah dengan pasti.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Cuplikan Website “The Asahi Shimbun Digital”
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Gambar 1: Halaman Utama Website “The Asahi Shimbun Digital”
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Gambar 2: Hasil Pencarian pada Website “The Asahi Shimbun Digital”
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Lampiran 3; Validasi Hasil

VALIDASI HASIL TERJEMAHAN

Judul Penelitian:

Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru dan
~Nuku dalam “The Asahi Shimbun Digital”
Bulan Agustus 2015 — Juni 2016

BIODATA VALIDATOR

1. Lokasi Validasi: Kota Matsue, Prefektur Shimane, Jepang (via e-mail)

2. Informan:

a. Nama : Agung Manggala Putra

b. Jenis Kelamin : Laki-laki

c. Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 1 Juni 1994

d. Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa

e. Daerah Asal : Sidoarjo

f. Pendidikan Terakhir : SMA Negeri 4 Sidoarjo

g. Alamat Asal : Magersari Permai X-10, RT 039 RW 007,
Magersari - Sidoarjo

h. E-mail : agungmakOto26@gmail.com

I. - Bahasa Sehari-hari : Bahasa Indonesia / Bahasa Jepang
j. Sertifikat Kemampuan Bahasa Jepang: JLPT N1

3. Hubungan Informan degan Peneliti: Rekan Satu Jurusan

Malang, 24 Juli 2016

Gz

Agung Manggala Putra



Lampiran 4: Bukti Validasi Hasil Terjemahan Kode Data:
TASD/BUD/001/20160612

[SER 2 FVATRD N FHICEBAUC B Z R EWN ] &R 8=
RIS,

“Genki na dansu de miru hito, toku ni dousedai ni yuuki wo todoketai” to
membaa wa harikiru.

“’(kami) ingin menyampaikan keberanian kepada orang-orang yang melihat,
khususnya pada generasi yang sama, dengan dansa (kami) yang penuh
semangat.” Ungkap anggota dengan sangat antusias.’

Kode Data: TASD/EKO/001/20160613

FOERE, BEICASANRAZLIRVEIA X912, FEYVDEEN— K
WCHZ% L TCEBIZE2ED T,

Sono sugata wo, tsuukin ni isogu hito komi goto furikiru you ni, tezukuri no
tan-go kaado ni me wo otoshite sara ni ashi wo hayameta.

‘Sosok itu menjatuhkan pandangannya ke kartu kata dan mempercepat kakinya,
agar bergerak bebas dalam kerumunan orang-orang yang pergi kantor dengan
terburu-buru.’

Kode Data: TASD/HIB/001/20160619

FEHITTTIC, RADBIGE AT ¥ ZICLIEHE (v—Y %) FAR
[ozyeEcdEpn] OBV BESY THEEZ I b2, (A
%)

Chosha wa sude ni, saikin no seijika wo kyara ni shita maajan (maajan) man-
ga “Mudadzumo Naki Kaikaku” no omoikitta bousou buri de wadai wo saratta
ga, (shouryaku)

‘Penulis mengangkat topik mengenai pemikiran akhir yang ceroboh - dari
politikus akhir-akhir ini yang dimasukkan karakternya dalam komik mahyong
“Mudadzumo Naki Kaikaku”, (disingkat)’

Kode Data: TASD/MAS/004/20160519
LA 2505 3 O THREDE 2 FELN . 4 b HFENH D 261,
PeEHEST 2 EbRET 0 &V,

Shi wa shinsei no senchaku sanjukken de shimekiru yotei da ga, kon-go mo
shinsei ga aru naraba, waku wo fuyasu koto mo kentou suru to iu.

‘Kota ini berencana memberikan tenggat akhir untuk 30 pendaftaran
pertama, tetapi jika setelah itu pun masih ada pendaftaran yang masuk,
penambahan' kuota akan diperhitungkan.’

Kode Data: TASD/OR/001/20160619



FRDOH =R BDOFRE CTEAY D L—213 5 AR, [ A TREN
HFRNENNTND L ITWZ 20 EOfRT — 2 2 \F LT,

Migiashi no kaabon-sei no gisoku de fumikiru reemu wa gogatsu matsu,
“genjiten de gisoku ga yuuri ni hataraiteiru to wa ienai” to no kenkyuu deeta
wo kouhyou shita.

‘Bingkai pada kaki kanan buatan dari karbon yang dipakai untuk berjalan maju,
pada akhir bulan Mei, data penelitiannya telah diumumkan secara resmi, ‘“Pada
poin ini, kaki buatan ini tidak bisa dikatakan telah bekerja dengan lebih baik.”’

Kode Data: TASD/OR/007/20151201

GIEHTTRLET L0205, SF0H5 LW E@rdbFAaITLHZ L
[ERA /T ol = o el

Hikiwake de yoshi to suru no nara, mamorikiru to iu ishiki ga areba makeru
koto wa nakatta hazu da.

‘Kalau sudah didapatkan hasil yang seimbang, asalkan ada niat untuk bertahan
sampai akhir, seharusnya tidak akan kalah.’

Kode Data: TASD/HIB/002/20160619

BIRWHET, MIERICE RS 2 L5, HIEE DO 2 b&EE AL THE
L DFEAMICORDD LIE LTV D,

Issai dakyou sezu, tetteiteki ni kan-gaenuku koto ga, shichousha no katagata
mo makikonde tanoshimeru ban-gumi ni tsunagaru to shinjite iru.

‘memikirkan dengan matang tanpa berkompromi sedikit pun, saya percaya
bahwa hal itu akan terhubung menjadi acara televisi yang menyenangkan
dengan melibatkan pemirsa.’

Kode Data: TASD/MAS/007/20160116

FOHHRRIIND N T A 2 A —DFEME, N FEA (30) 1%, K¥F
ICAD £ THE LAKW T,

Sono zensen ni tatsu toransu jendaa no dansei, Toto-san (30) wa, daigaku ni
hairu made kurushiminuita.

‘Toto-san (30), laki-laki transgender yang berdiri di garis depan (sebagai
acuan/pemimpin) itu, sebelum masuk ke universitas, (dia) sangat menderita.’

Kode Data: TASD/OR/009/20160614

BRBZA T3 25EZ, NEIZA 3462 7iIc L, FHIZa Y
AT TCRAB 4 T eEERLS



Hiruyasumi wo hasande 32 fun kan-gae, Uchida wa haku 34 kara kou ni shita.
Hirata wa koudate de kuro 43, 47 to tsukinuku.

‘Berfikir selama 32 menit diantara istirahat siang, Uchida melakukan kou dari
sisi putih 34. Hirata meletakkan sisi hitam (di sisi/sektor) 43 dan 47 dengan
melakukan koudate.’

Kode Data: TASD/OR/012/20160527
[HRDZ L 2BoTKNDABRENTZETVOEAILAD EB-T2b, E
YEVLEXFHORRESRAL] o 2EHOIAE T H00 v/,

“Jibun no koto wo omotte kureru hito ga dore dake irun darou to omottara,
moyamoya shita kimochi ga fukitonda”. 2 do me no rihabiri mo yarinuita.

‘Saat memikirkan ada berapa orang yang memikirkan diri (saya), perasaan
ragu itu lenyap (dalam diri saya). (saya) bertekad untuk melakukan
rehabilitasi kedua dengan sekuat tenaga.’

Kode Data: TASD/OR/013/20160604
A—NIE M ERROTY A Ny b EREL ISR T -T2 o7,

Gooru hidariue-sumi wo inuite saido netto wo yurasu sensei gooru datta.

‘Gol pendahulu yang menggetarkan net dengan menembus melalui sudut
kiri atas gawang.’

Kode Data: TASD/OR/015/20160424
L FE TR OEENRZWERTH, [0z iuiadzy, L8
HIZE W TR Y Sz,

Nana-kai made mikata no en-go ga nai tenkai de mo, “0 ten ni mukaereba
makenai” to jishin ni iikikasete nebarinuita.

Pada situasi hingga dimana tidak ada kawan yang membantu sampai 7 kali,
(saya) membisikkan pada diri saya sendiri dengan sekuat tekad, “kalau sampai
ke nilai 0, tidak akan kalah”.

Kode Data: TASD/OPN/001/20160122
FEHREROIEF 22 0 3 < 2 AT A 2BV,
Jouhousen no hijou na sekai wo shirinuku futari ga omoi kuchi wo hiraita.
‘Dua orang yang mengetahui segalanya tentang dunia yang dipenuhi

dengan perang informasi, akhirnya membuka mulut mereka yang
biasanya diam.’
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Lampiran 5: Curiculum Vitae

Nama

NIM

Program Studi
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Asli

Alamat di Malang
Nomor Telepon

Alamat E-mail

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Novia Lutfi Susanti

:125110600111019

: Pendidikan Bahasa Jepang

: Surabaya, 20 Mei 1994

: Jalan Kelud 11, RT2 / RW1, Perumahan Lanudal Juanda,

Sedati, Sidoarjo — Jawa Timur (61253)

: Jalan Raya Sumbersari 285, Lowokwaru, Malang

(65145)

: 62838 - 49587533
: lilynohanakyoko@gmail.com
: SD Hang Tuah 10 Juanda (2000-2006)

SMP Negeri 1 Sidoarjo (2006-2009)
SMA Negeri 1 Sidoarjo (2009-2012)
Universitas Brawijaya (2012-2017)

Pengalaman Berorganisasi : CO Divisi Wahana “Minna no Matsuri 1” tahun 2014

Bendahara Workshop “Let’s Manga!” tahun 2014

CO Divisi Lomba Roudoku “Minna no Matsuri 2” tahun
2015

Sekretaris Workshop “Let’s Make a Manga!” tahun
2015

Pengalaman Mengikuti Tes : Mengikuti Tes ETS - TOEIC® Institutional Program (IP) pada

tahun 2012

Lulus JLPT N5 pada tahun 2012 Lulus

JLPT N3 pada tahun 2014 Lulus JLPT N2
pada tahun 2015 Lulus Sertifikasi IT pada
tahun 2016

Mengikuti Tes TOEFL ITP pada tahun 2016



Lampiran 6: Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

Iel | Untuk Mahasiswa |

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU BUDAYA

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
Jalan Veteran Malang 65145, Indonesia, Telp, +62341- 575875, Fax. +62341- 575822
E-mail : fib_ub@ub.ac.id - hitp://www.fib.ub.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari, tanggal : Selasa, 10 Mei 2016

Untuk mahasiswa :

Nama : Novia Lutfi Susanti

NIM : 125110600111019

Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang
Dengan judul:

Kesalahan Penggunaan Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru [~% %] Dan
~Nuku [~¥1< | Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Brawijaya Angkatan Tahun 2013

Yang telah dihadiri oleh :

1. Pembimbing | : Rike Febriyanti, S.Pd., M.A.
2. Pembimbing Il :-

3. Pesertaumum sejumlah | | | 7 | orang (terlampir)

Malang, 10 Mei 2016

Pembimbing | Pembimbing Il
( Rike Febriyanti, S.Pd., MA. ) a§
NIP. 19810227 200502 2 005 NIP. -

A ntu Dekan |,

%, *Byariful Puttaqin, M.A.
ﬁwsﬁm 200312 1 001




Lampiran 7: Berita Acara Seminar Proposal Hasil

e L Untuk Mahasiswa
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKULTAS ILMU BUDAYA
Jalan Veteran Malang 65145 Indonesia
Telp. (0341) 575875 Fax. (0341) 575822
E-mail: fib_ub@ub ac.id http://www. fib.ub ac id

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL SKRIPSI

Telah dilaksanakan Seminar Hasil Skripsi Program S-1 Fakultas llmu Budaya Universitas
Brawijaya pada :

Hari, tanggal : Jum'at, 15 Juli 2016

Untuk mahasiswa :
Nama : Novia Lutfi Susanti
NIM 1 125110600111019
Prodi : Pendidikan Bahasa Jepang

Dengan judul:

Kata Kerja Gabungan (Fukugoudoushi) ~Kiru Dan ~Nuku
dalam “The Asahi Shimbun Digital” Bulan Agustus 2015 — Juni 2016

Yang telah dihadiri oleh :

1. Pembimbing | : Rike Febriyanti, S.Pd., M.A.
2. Pembimbing Il :-

3. Penguiji . Ulfah Sutiyarti, M.Pd.

4

. Peserta umum sejumlah : orang (terlampir)

Malang, 15 Juli 2016

Pembimbing | Pembimbing II
( Rike Febri)e@;d., M.A)) (-)

NIP. 198102 2720050 2 2005 NIP.

uttaqin, M.A.
101 200312 1 001




@rdiavacAiniversizme Rkams
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